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KATA PENGANTAR
 i LAKIPBiro Kepegawaian Tahun 2016
 Segala puji dan rasa syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
 Maha Esa karena atas karunia–Nya kami keluarga besar Biro Kepegawaian
 Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan secara bersama – sama dapat
 menyelesaikan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
 Pemerintah (LAKIP) Biro Kepegawaian Tahun 2016.
 Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan tugas unit organisasi yang
 lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta
 sebagai wujud pertanggungjawaban kinerja tahunan pada Satuan Kerja
 Tingkat Eselon II, maka perlu disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja pada
 setiap akhir tahun.
 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Biro Kepegawaian
 Tahun 2016 menggambarkan tingkat keberhasilan, hambatan dan inovasi
 dalam pencapaian kinerja yang telah dilaksanakan atas pelaksanaan tugas
 Biro Kepegawaian berdasarkan tugas pokok, fungsi dan rencana kinerja
 yang telah disepakati dan ditetapkan sesuai peraturan yang berlaku.
 Capaian kinerja tahunan Biro Kepegawaian juga mencerminkan
 pertanggungjawaban pengelolaan sumber daya yang sudah diamanahkan
 pada sasaran indikator kinerja rencana strategis Sekretariat Jenderal atas
 program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainya di
 lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan dengan konsentrasi
 program kegiatan Pembinaan Administrasi Kepegawaian.
 Semoga laporan ini dapat bermanfaat secara kongkrit sebagai bahan
 monitoring dan evauasi, serta dapat dijadikan sebagai upaya sinkronisasi
 rencana aksi juga penyusunan kebijakan perencanaan dan pelaksanaan
 kegiatan di masa yang akan datang.
 Jakarta, Januari 2017
 Kepala Biro Kepegawaian, TTD drg. Murti Utami, MPH NIP. 196605081992032003
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ii LAKIPBiro Kepegawaian Tahun 2016
 Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri
 Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi
 dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Berita
 Negara Tahun 2015 Nomor 1508), Biro Kepegawaian
 sebagai pengemban amanah melaksanakan tugas
 pokok untuk mengelola urusan kepegawaian di
 lingkungan Kementerian Kesehatan berdasarkan
 peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
 menyelenggarakan fungsi pelaksanaan urusan
 pengadaan pegawai; urusan mutasi dan penilaian
 kinerja pegawai; urusan pengembangan pegawai;
 dan urusan disiplin dan kesejahteraan pegawai; serta
 urusan tata usaha dan rumah tangga biro.
 Sesuai dengan dokumen Rencana Kerja
 Pemerintahan (RKP) Tahun 2016 dan Revisi
 Rencana Strategis Kementerian Kesehatan (Hasil
 Reveiu Renstra Kemenkes) Tahun 2015 – 2019 Biro
 Kepegawaian melaksanakan program kegiatan
 Pembinaan Administrasi Kepegawaian, dengan
 sasaran hasil program tersebut adalah
 Meningkatnya Pelayanan Administrasi
 Kepegawaian. Dalam melaksanakan program
 kegiatan tersebut diarahkan untuk mendukung
 pencapaian program Sekretariat Jenderal
 Kementerian Kesehatan atas pelaksanaan Program
 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
 Teknis Lainnya. Sedangkan untuk menilai
 pencapaian sasaran strategis telah ditetapkan 3 (tiga)
 indikator kinerja sebagai alat pengukuran kinerja
 sebagaimana Tabel 1 dibawah ini:
 RINGKASAN EKSEKUTIF
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ii LAKIPBiro Kepegawaian Tahun 2016
 Tabel 1 Capaian Sasaran Strategis Tahun 2016
 Sasaran Indikator Target Realisasi
 Meningkatnya Pelayanan Administrasi Kepegawaian
 Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan
 90% 97,70 %
 Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan
 70% 81,40 %
 Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja minimal baik
 85% 89,96 %
 Pencapaian kinerja indikator pertama, yaitu Persentase pemenuhan
 kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan, berdasarkan tabel/data diatas dari
 target yang ditetapkan sebesar 90%. Realisasi indikator kinerja ini diukur
 melalui formulasi Realisasi pengangkatan CPNS dan PTT/P3K terhadap
 jumlah formasi CPNS dan PTT/P3K per tahun. Pengukuran sub indikator
 pertama tersebut pada tahun 2016 berdasarkan realisasi pemenuhan
 SDM melalui penerimaan CPNS sejumlah 0 orang dikarenakan adanya
 Moratorium CPNS berdasarkan surat MenPAN-RB Nomor
 B/2163/M.PAN-RB/05/2015 tanggal 30 Juni 2015 perihal penundaan
 penambahan Pegawai ASN 2015 yang masih diberlakukan di tahun 2016.
 Meskipun mendekati akhir tahun anggaran 2016, KemenPAN-RB
 menurunkan alokasi formasi CPNS sebesar 1.000 orang, tetapi
 pelaksanaan seleksi tersebut harus dilakukan penundaan dikarenakan
 rincian kebutuhan formasi / tenaga belum ditetapkan oleh KemenPAN-RB
 di tahun yang sama. Pengukuran sub indikator kedua berdasarkan
 realisasi pemenuhan tenaga PTT melalui penempatan PTT pada tahun
 2016 juga tidak terdapat pengangkatan baru atau 0 orang. Namun pada
 tahun 2016, Biro Kepegawaian melaksanakan proses seleksi CPNS
 Daerah dari tenaga PTT Kemenkes, dimana dalam rangkaian proses
 pelaksanaanya membutuhkan anggaran sebesar Rp 31.375.452.000,-
 atau 39,65% dari total pagu alokasi anggaran Biro Kepegawaian tahun
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iii LAKIPBiro Kepegawaian Tahun 2016
 2016. Proses seleksi tersebut diikuti oleh 43.310 orang tenaga PTT
 Kemenkes dari 44.328 orang seluruh tenaga PTT yang mendatangani
 nota kesepahaman (MoU) untuk mengikuti seleksi CPNS Daerah antara
 yang bersangkutan dengan Kepala Daerah (Bupati/ Walikota) tempat
 penugasan. Dengan demikian, dikarenakan proses seleksi CPNS Daerah
 dari PTT Kemenkes merupakan salah satu komponen yang tidak
 terpisahkan dari keseluruhan proses pemenuhan kebetuhan SDM
 Aparatur Kesehatan di tahun 2016, maka Biro Kepegawaian
 berpandangan bahwa capaian kegiatan pelaksanaan seleksi CPNS
 Daerah tersebut dapat dihubungkan dengan indikator pertama.
 Prosentase yang didapatkan sebesar 97,70% diperoleh dari 43.310 orang
 jumlah total PTT Kemenkes yang mengikuti seleksi CPNS Daerah
 dibandingkan total PTT Kemenkes yang menandatangani MoU untuk
 mengikuti seleksi CPNS Daerah sebanyak 44.328 orang.
 Pencapaian kinerja pada indikator kedua sesuai tabel diatas pada tahun
 2016 sebesar 81,40% dimana capaian tersebut melebihi target yang telah
 ditentukan (70%). Pencapaian kinerja tersebut diukur secara kumulatif
 tahun sebelumnya berdasarkan pencapaian target atas indikator
 Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian Kesehatan yang
 kompetensinya sesuai persyaratan jabatan. Realisasi indikator tersebut
 diukur melalui formulasi jumlah pejabat struktural yang telah memenuhi
 standar kompetensi jabatan sebesar 1.856 orang terhadap 2.280 orang
 jumlah seluruh pejabat struktural yang ada.
 Pencapaian kinerja pada indikator ketiga yaitu Persentase pegawai
 Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja minimal baik, sesuai tabel
 diatas pada tahun 2016 target 85% dan telah terealisasi sebesar 85,46%
 dengan mengunakan formulasi pengukuran jumlah CPNS dan PNS
 Kementerian Kesehatan yang mempunyai hasil penilaian SKP dengan
 kriteria minimal baik dibanding sebanyak 45.985 orang pegawai
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iv LAKIPBiro Kepegawaian Tahun 2016
 dibandingan dengan 51.115 orang jumlah total seluruh CPNS dan PNS
 Kementerian Kesehatan.
 Dalam pelaksanaan kegaiatan sebagai usaha mencapai target kinerja
 yang diharapkan, tentu saja Biro Kepegawaian mengadapi beberapa
 kendala/hambatan yang sangat berdampak terhadap penilaian kinerja
 Biro Kepegawaian itu sendiri. Adapun secara umum kendala/hambatan
 tersebut dapat dijabarkan secara garis besar sebagai berikut:
 1. Kebutuhan tenaga kesehatan tidak dapat dipenuhi melalui
 pengangkatan CPNS dikarenakan alokasi formasi CPNS yang telah
 ditetapkan Menpan-RB sebesar 1.000 orang namun rincian
 kebutuhannya sampai dengan akhir tahun anggaran masih menunggu
 penetapan dari Menpan-RB;
 2. Pengangkatan CPNS Daerah dari tenaga PTT Kemenkes Tahun 2016
 telah dilaksanakan proses seleksi secara serentak, namun sampai
 dengan akhir tahun anggaran, Biro Kepegawaian masih belum
 mendapatkan tindak lanjut proses pegangkatan CPNS Daerah tersebut
 dari pihak-pihak terkait (Kemenpan-RB dan BKN);
 3. Kualitas dan kompetensi SDM yang dimiliki saat ini belum seluruhnya
 sesuai dengan kebutuhan SDM di lapangan (kebutuhan organisasi)
 baik jenis, jumlah maupun kualifikasi pendidikannya;
 4. Belum optimalnya peran dan fungsi koordinasi baik lintas program
 maupun lintas sektor atau masih terdapat ego sectoral;
 5. Belum tertatanya berkas-berkas dan dokumen administrasi
 kepegawaian secara sistematis berdasarkan standar pengelolaan
 berkas/arsip yang ditetapkan oleh Arsip Republik Indonesia (ANRI).
 Sedangkan bentuk upaya tindak lanjut yang telah dan kan dilakukan
 dalam menghadapi hambatan/ kendala yang ada antara lain adalah
 sebagai berikut:
 1. Meningkatkan peran dan fungsi koordinasi baik lintas program
 maupun lintas sektor, antara lain:
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v LAKIPBiro Kepegawaian Tahun 2016
 a. Koordinasi dengan Kemenpan dan RB terkait tindak lanjut
 penetapan formasi CPNS Kemenkes;
 b. Koordinasi dengan Kemenpan dan RB dan BKN terkait tindak
 lanjut pegangkatan CPNS Daerah dari tenaga PTT Kemenkes;
 c. Kordinasi dengan profesi, dan lembaga swadaya masyarakat;
 2. Mengembangkan dan menguatkan kualitas pengelolaan SDM
 Kesehatan secara terpadu dengan berbasis WEB secara online
 dengan menggunakan database pegawai yang terintegrasi dengan
 SILK/SIMKA/SIMPEG terkait penyusunan kebutuhan tenaga
 kesehatan (bezetting).
 3. Meningkatkan peran dan fungsi monitoring dan evaluasi di berbagai
 program kegiatan yang menjadi tanggungjawab, tugas pokok dan
 fungsi Biro Kepegawaian untuk menjadi bahan perencanaan yang
 akan datang;
 4. Melaksanakan Re-Staffing atau penataan ulang pegawai di
 lingkungan Biro Kepegawaian yang efektif diberlakukan pada tahun
 2017
 5. Dalam rangka lebih mengoptimalkan dan meningkatkan pencapaian
 kinerja dan menjaga konsistensi kualitas serta mutu layanan
 pengelolaan administrasi kepegawaian telah dilakukan penerapan
 Sistem Manajemen Mutu (SMM) melalui sertifikasi ISO 9001:2015.
 Sebagai gambaran pada tahun 2015 telah dilakukan sertifikasi
 kembali terhadap 19 (sembilan belas) jenis layanan pengelolaan
 administrasi kepegawaian;
 6. Melakukan penataan kembali arsip/berkas administrasi kepegawaian
 sesuai standar yang telah ditetapkan dengan melibatkan Biro Umum
 Setjen Kemenkes dalam rangka menunjang tugas pokok dan fungsi
 organisasi.
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 Pada akhirnya laporan akuntabilitas kinerja Biro Kepegawaian ini
 diharapkan dapat bermanfaat secara nyata sebagai bahan masukan
 dalam penyusunan perencanaan di masa mendatang, selain tentu saja
 juga dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum menentukan arah
 kebijakan organisasi sesuai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
 sehingga dapat dilakukan penyempurnaan atau perbaikan kinerja
 organisasi secara berkesinambungan.
 BAB I II
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1 LAKIP Biro Kepegawaian Tahun 2016
 A. Latar Belakang
 Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan tugas organisasi yang lebih
 berdayaguna, berhasil guna, bertanggungjawab, dan bersih serta
 sebagai perwujudan pertanggungjawaban kinerja tahunan organisasi
 Tingkat Eselon II di lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian
 Kesehatan, Biro Kepegawaian menyusun Laporan Akuntabilitas
 Kinerja Satuan Kerja Eselon II. Hal ini sejalan dengan upaya reformasi
 birokrasi yang sedang dilakukan oleh seluruh Jajaran instansi
 pemerintah, yaitu mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih
 dan berwibawa serta memiliki kinerja yang baik (Good Governance).
 Laporan Akuntabilitas Kinerja Biro Kepegawaian Tahun 2016 ini
 menjabarkan pencapaian kinerja atas pelaksanaan tugas pokok dan
 fungsi yang telah dilaksanakan sepanjang tahun 2016 dengan
 mengacu pada sasaran indikator kinerja Rencana Strategis
 (RENSTRA) Sekretariat Jenderal atas program dukungan manajemen
 dan pelaksanaan tugas teknis lainya sebagaimana tercantum dalam
 Kepmenkes Nomor HK.02.02/MENKES/52/2015 tentang Rencana
 Strategis Kementerian Kesehatan (Renstra Kemenkes) Tahun 2015 –
 2019 dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Biro Kepegawaian
 mempunyai tugas untuk melaksanakan program kegiatan yang telah
 ditetapkan, yaitu:
 Sasaran hasil dari program kegiatan tersebut adalah:
 Pembinaan Administrasi Kepegawaian
 Meningkatnya Pelayanan Administrasi Kepegawaian di
 Lingkungan Kementerian Kesehatan
 BAB I
 PENDAHULUAN
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2 LAKIP Biro Kepegawaian Tahun 2016
 Untuk menilai pencapaian sasaran indikator kinerja tersebut telah
 ditetapkan 3 (tiga) indikator sebagai alat pengukuran kinerja Biro
 Kepegawaian, yaitu :
 1. Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan
 (CPNS dan PTT) (90%);
 2. Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian
 Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan
 (70%);
 3. Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja
 minimal baik (85%);
 Hal ini seiring dengan amanat Undang-undang Nomor 36 Tahun
 2009 tentang Kesehatan, khususnya pada Bab V tentang Sumber
 Daya dibidang Kesehatan Bagian kesatu terkait Tenaga Kesehatan,
 pada Pasal 26 dinyatakan bahwa: “Pemerintah mengatur
 penempatan tenaga kesehatan untuk pemerataan pelayanan
 kesehatan”.
 B. Maksud dan Tujuan
 LAKIP Biro Kepegawaian merupakan bentuk pertanggungjawaban
 tertulis atas pelaksanaan tugas dan fungsi serta pengelolaan sumber
 daya dalam pelaksanaan program kegiatan yang sudah diamanahkan
 dan disepakati yang memuat tingkat keberhasilan, hambatan dan
 berbagai terobosan yang dilakukan oleh Biro Kepegawaian dalam
 mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi sesuai dengan
 peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 C. Tugas dan Fungsi
 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES) RI Nomor
 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
 Kesehatan, dinyatakan bahwa Biro Kepegawaian mempunyai tugas
 melaksanakan pengelolaan kepegawaian di lingkungan Kementerian
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 Kesehatan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
 berlaku.
 Dalam melaksanakan tugas tersebut, Biro Kepegawaian
 menyelenggarakan beberapa fungsi antara lain:
 a. pengelolaan urusan pengadaan pegawai;
 b. pengelolaan urusan mutasi dan penilaian kinerja pegawai;
 c. pengelolaan urusan pengembangan pegawai;
 d. penyiapan pelaksanaan urusan disiplin dan kesejahteraan pegawai
 e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga biro
 Selanjutnya berdasarkan Permenkes tersebut diatas, dijelaskan
 bahwa Struktur Organisasi Satuan Kerja Biro Kepegawaian, terdiri
 atas :
 1) Bagian Pengadaan Pegawai
 Bagian Pengadaan Pegawai mempunyai tugas melaksanakan
 urusan pengadaan pegawai. Dalam melaksanakan tugasnya
 Bagian Pengadaan Pegawai menyelenggarakan fungsi :
 penyusunan formasi dan evaluasi penempatan pegawai negeri sipil
 dan pegawai dengan penugasan khusus, pelaksanaan urusan
 seleksi dan pengangkatan pegawai negeri sipil, dan pelaksanaan
 urusan pengangkatan dan pemberhentian pegawai dengan
 penugasan khusus.
 Berikut adalah tugas pokok Sub Bagian di lingkungan Bagian
 Pengadaan Pegawai :
 a. Sub Bagian Penyusunan Formasi, mempunyai tugas
 melakukan penyusunan formasi dan evaluasi penempatan
 pegawai negeri sipil dan pegawai dengan penugasan khusus;
 b. Sub Bagian Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil, mempunyai
 tugas melakukan pelaksanaan urusan seleksi dan
 pengangkatan pegawai negeri sipil; dan
 c. Sub Bagian Pengangkatan Pegawai dengan Penugasan
 Khusus mempunyai tugas melakukan pelaksanaan urusan
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 pengangkatan dan pemberhentian pegawai dengan penugasan
 khusus.
 2) Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai
 Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai mempunyai tugas
 melaksanakan pengelolaan urusan mutasi dan penilaian kinerja
 pegawai. Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Mutasi dan
 Penilaian Kinerja Pegawai menyelenggarakan fungsi :
 pelaksanaan penyelesaian kenaikan pangkat, pelaksanaan
 pemindahan, pemberhentian dan pensiun pegawai, dan
 pengelolaan penilaian kinerja dan dukungan informasi
 kepegawaian.
 Berikut adalah tugas pokok Sub Bagian dilingkungan Bagian
 Mutasi Pegawai :
 a. Sub Bagian Kenaikan Pangkat, mempunyai tugas melakukan
 urusan penyelesaian administrasi kenaikan pangkat;
 b. Sub Bagian Pemindahan dan Pemberhentian mempunyai tugas
 melakukan urusan pemindahan, pemberhentian, dan pensiun
 pegawai;
 c. Sub Bagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi
 Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan penilaian
 kinerja pegawai dan dukungan informasi pegawai.
 3) Bagian Pengembangan Pegawai
 Bagian Pengembangan Pegawai mempunyai tugas melaksanakan
 pengelolaan urusan pengembangan pegawai. Dalam
 melaksanakan tugasnya Bagian Pengembangan Pegawai
 menyelenggarakan fungsi : pelaksanaan perencanaan
 pengembangan dan administrasi pengangkatan jabatan pimpinan
 tinggi dan jabatan pimpinan administrasi, ujian dinas dan
 penyesuaian ijazah dan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan;
 pelaksanaan administrasi pengembangan jabatan fungsional
 tertentu dan jabatan administrasi pelaksana; dan pelaksanaan
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 administrasi pengembangan karir pegawai, tugas belajar dan ijin
 belajar di lingkungan Kementerian Kesehatan.
 Berikut adalah tugas pokok Tugas pokok Sub Bagian dilingkungan
 Bagian Pengembangan Pegawai :
 a. Sub Bagian Perencanaan Pengembangan Jabatan Pimpinan
 Tinggi dan Jabatan Administrasi mempunyai tugas melakukan
 perencanaan pengembangan dan administrasi pengangkatan
 jabatan pimpinan tinggi dan jabatan administrasi, ujian dinas
 dan penyesuaian ijazah serta pendidikan dan pelatihan
 kepemimpinan.
 b. Sub Bagian Administrasi Jabatan Fungsional, mempunyai tugas
 melakukan urusan administrasi pengembangan jabatan
 fungsional tertentu dan jabatan administrasi pelaksana.
 c. Sub Bagian Pengembangan Karir mempunyai tugas melakukan
 urusan administrasi pengembangan karir pegawai, tugas
 belajar, dan ijin belajar di lingkungan Kementerian Kesehatan.
 4) Bagian Disiplin dan Kesejahteraan Pegawai
 Bagian Disiplin dan Kesejahteraan Pegawai mempunyai tugas
 melaksanakan urusan disiplin dan kesejahteraan pegawai dan
 urusan tata usaha rumah tangga biro. Dalam melaksanakan
 tugasnya Bagian Disiplin dan Kesejahteraan Pegawai
 menyelenggarakan fungsi : penyiapan bahan penyusunan
 peraturan kepegawaian, pertimbangan teknis penyelesaian
 masalah kepegawaian dan penegakkan disiplin pegawai;
 penyiapan bahan koordinasi pelaksanaan urusan pemberian
 penghargaan, administrasi kesejahteraan pegawai dan
 pemeriksaan kesehatan pejabat dan calon pegawai negeri sipil;
 dan pelaksanaan urusan rumah tangga Biro.
 Berikut adalah tugas pokok Tugas pokok Sub Bagian di lingkungan
 Bagian Disiplin dan Kesejahteraan Pegawai :
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 a. Sub Bagian Peraturan Kepegawaian dan Penegakan Disiplin
 Pegawai mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
 penyusunan peraturan kepegawaian, pertimbangan teknis
 penyelesaian masalah kepegawaian, dan penegakkan disiplin
 pegawai;
 b. Sub Bagian Penghargaan dan Kesejahteraan Pegawai
 mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi
 pelaksanaan urusan pemberian penghargaan, administrasi
 kesejahteraan pegawai dan pemeriksaan kesehatan pejabat.
 c. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
 koordinasi penyusunan rencana, program dan anggaran,
 pengelolaan keuangan dan barang milik Negara, evaluasi dan
 pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan dan
 tata persuratan, serta kerumahtanggaan Biro.
 5) Kelompok Jabatan Fungsional
 Kelompok Jabatan fungsional merupakan sekelompok jabatan
 yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
 fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan
 tertentu yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
 secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
 kegiatan Manajemen PNS dan pengembangan sistem manajemen
 PNS secara profesional.
 Adapun komposisi Kelompok Jabatan Fungsional pada Satker
 Biro Kepegawaian, antara lain:
 a. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) merupakan
 pegawai negeri sipil yang menduduki Jabatan Fungsional
 dengan penilaian Angka Kredit (PAK) sesuai dengan bidang
 keahlian dan ketrampilan yang terdiri dari analis kepegawaian,
 pranata komputer dan arsiparis.
 b. Kelompok Jabatan Fungsional Umum (JFU) merupakan
 pegawai negeri sipil yang menyelenggarakan dukungan
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 administrasi umum seperti pengadministrasi umum
 kepegawaian (analis kepegawaian pemula), sekretaris,
 perencana, verifikator keuangan, pranata komputer, bendahara,
 pranata penyusunan laporan, dan pengelola data kepegawaian,
 dll.
 Disamping melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang telah
 ditetapkan dan telah diuraikan sebagaimana tersebut diatas, Biro
 kepegawaian juga melaksanakan penyelenggaraan pengelolaan
 administrasi kepegawaian di Unit Layanan Terpadu (ULT) Kemenkes
 di lantai 5 pada loket 10 dan 11 Gedung Prof. dr. Sujudi, yang
 menyelenggarakan pelayanan dan konsultasi bidang kepegawaian
 dengan penanggungjawab dan koordinator pengelolaan Unit Layanan
 Terpadu yaitu Satuan Kerja Pusat Komunikasi Publik. Adapun struktur
 organisasi Biro Kepegawaian berdasarkan Permenkes Nomor 64
 Tahun 2015 tentang OTK Kemenkes dalam Gambar 1.1 berikut ini:
 Gambar 1.1Struktur Organisasi Biro Kepegawaian
 Kepala
 Biro Kepegawaian
 Kepala
 Bagian Pengadaan
 Pegawai
 Kepala
 Bagian Pengembangan
 Pegawai
 Kepala
 Bagian Disiplin dan
 Kesejahteraan
 Pegawai
 Kepala
 Bagian Mutasi dan
 Penilaian Pegawai
 Kepala Sub Bagian
 Pengangkatan Pegawai
 Pemerintah dengan
 Penuhasan Khusus
 Kepala Sub Bagian
 Pengangkatan Pegawai
 Negeri Sipil
 Kepala Sub Bagian
 Formasi Pegawai
 Kepala Sub Bagian Penilaian
 Kinerja dan Dukungan
 Informasi Pegawai
 Kepala Sub Bagian
 Pemindahan dan
 Pemberhentian
 Kepala Sub Bagian
 Kenaikan Pangkat
 Kepala Sub Bagian Administrasi
 Pengembangan Jabatan Fungsional
 Kepala Sub Bagian
 Perancangan Pengembangan
 Jabatan Pimpinan Tinggi dan
 Jabatan Administrasi
 Kepala Sub Bagian
 Pengembangan
 Karir
 Kepala Sub Bagian
 Penghargaan dan
 Kesejahteraan Pegawai
 Kepala Sub Bagian
 Tata Usaha Biro
 Kepala Sub Bagian
 Peraturan kepegawaian
 dan Penegakan
 Disiplin Pegawai
 Jabatan Fungsional
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 Selanjutnya profil Pejabat Struktural dilingkungan Biro Kepegawaian Periode
 Januari sampai dengan Desember 2016, sebagaimana Gambar 1.2 dibawah ini:
 Gambar 1.2
 Pejabat Struktural Biro Kepegawaian
 D. Sistematika
 Sistematika penyusunan LAKIP ini pada hakekatnya disusun berdasarkan
 Permenkes Nomor 2416/MENKES/PER/XII/2011 tentang Petunjuk
 Pelaksanaan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
 Kementerian Kesehatan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mempermudah dan
 memberikan gambaran yang jelas dalam penyajian LAKIP Biro Kepegawaian
 Tahun 2016.
 Sistematika penyajian LAKIP Biro Kepegawaian Tahun 2016 adalah sebagai
 berikut:
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 RINGKASAN EKSEKUTIF
 Bagian ini merupakan rangkuman dari seluruh LAKIP Biro
 Kepegawaian yang disajikan sesuai tujuan dan sasaran berdasarkan
 Renstra Kemenkes Tahun 2015 – 2019 yang mencerminkan langkah
 – langkah untuk mencapai sasaran, tingkat keberhasilan dan
 kegagalan, permasalahan/kendala yang dihadapi serta terobosan
 yang telah dilaksanakan untuk mencapai sasaran indikator kinerja
 Biro Kepegawaian.
 BAB I PENDAHULUAN
 Bab ini memuat tentang latar belakang, maksud dan tujuan, tugas
 pokok dan fungsi, serta sistematika penulisan LAKIP Biro
 Kepegawaian.
 BAB II PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
 Bab ini memuat tentang perencanaan dan perjanjian kinerja
 (dokumen penetapan kinerja) tentang visi, misi, dan keterkaitan
 antara rencana strategis 2015 – 2019, tujuan dan sasaran, program
 dan pelaksanaan kegiatan serta penetapan kinerja Biro Kepegawaian.
 BAB III AKUNTABILITAS KINERJA
 Bab ini memuat tentang hasil pengukuran kinerja, realisasi
 pencapaian sasaran, evaluasi dan analisis kinerja serta realisasi
 akuntabilitas keuangan berkaitan dengan pengukapan dan penyajian
 pengukuran kinerja satuan kerja disertai dengan pemilihan indikator
 yang digunakan.
 BAB IV KESIMPULAN
 Bab ini merupakan bab penutup atau akhir yang berisi tentang
 kesimpulan dan saran serta masukan dari keseluruhan pembahasan
 dalam LAKIP yang telah dilakukan analisa.
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 LAMPIRAN
 Lampiran merupakan dokumen-dokumen pendukung yang disertakan
 dalam LAKIP Biro Kepegawaian, antara lain seperti: Pernyataan
 Penetapan Kinerja, form Penetapan Kinerja, form Rencana Kinerja
 Tahunan (RKT), form Pengukuran Kinerja (PK), hasil review LAKIP
 tahun 2016 dan grafik/gambar pendukung dalam LAKIP Biro
 Kepegawaian.
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 A. Perencanaan Dan Perjanjian Kinerja
 Perencanaan kinerja merupakan proses penetapan target program kegiatan
 tahunan dan indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan dan sasaran
 program kegiatan yang telah disepakati dan ditetapkan. Rencana kinerja Biro
 Kepegawaian tahun 2016 juga tertuang dalam dokumen Rencana
 Pemerintahan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015 – 2019,
 Rencana Kinerja Pemerintah (RKP) Tahun 2016, dan Rencana Strategis
 Kementerian Kesehatan (Renstra Kemenkes) Tahun 2015 – 2019. Pada
 hakekatnya sasaran dan indikator kinerja Biro Kepegawaian diarahkan untuk
 mendukung pencapaian visi dan misi Kementerian Kesehatan RI.
 Dalam rangka mencapai visi dan misi tersebut, Biro Kepegawaian sebagai
 pengemban amanah atas program kegiatan Pembinaan Administrasi
 Kepegawaian, maka seluruh pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan
 merupakan penjabaran dari sasaran dan indikator kinerja yang telah
 direncanakan dan ditetapkan, sebagaimana Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 dibawah
 ini:
 Tabel 2.1 Perencanaan Indikator dan Target Kinerja
 Program Kegiatan Pembinaan Administrasi Kepegawaian
 Sasaran Indikator Target
 2015 2016 2017 2018 2019
 Meningkatnya Pelayanan Administrasi Kepegawaian
 1. Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan
 90% 90% 90% 90% 90%
 2. Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan
 60% 70% 80% 85% 90%
 3. Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja minimal baik
 80% 85% 88% 91% 94%
 *) Sumber : dokumen Renstra Kemenkes Tahun 2015-2019
 BAB II
 PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
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 Tabel 2.2 Penetapan Indikator Kinerja Tahun 2016
 Program Kegiatan Pembinaan Administrasi Kepegawaian
 Sasaran Indikator Target 2016
 Meningkatnya Pelayanan Administrasi Kepegawaian
 Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan
 90%
 Persentase pejabat struktural di lingkugan Kementerian Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan
 70%
 Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja minimal baik
 85%
 *) Sumber : dokumen Perjanjian Kinerja Kemenkes Tahun 2016
 B. Visi dan Misi
 1. V I S I
 Visi Kementerian Kesehatan merupakan Visi Presiden Republik Indonesia yaitu
 “Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
 Berlandaskan Gotong Royong”. “Masyarakat Sehat yang Mandiri dan
 Berkeadilan”.
 2. M I S I
 Upaya untuk mewujudkan visi ini adalah melalui 7 misi pembangunan yaitu :
 1) Terwujudnya keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah,
 menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya
 maritim dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
 kepulauan.
 2) Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis
 berlandaskan negara hukum.
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 3) Mewujudkan politik luar negeri bebas dan aktif serta memperkuat jati diri
 sebagai negara maritim.
 4) Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi, maju dan
 sejahtera.
 5) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.
 6) Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat
 dan berbasiskan kepentingan nasional, serta
 7) Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
 a. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan
 masyarakat, termasuk swasta dan masyarakat madani;
 b. Melindungi kesehatan masyarakat dengan menjamin tersedianya upaya
 kesehatan yang paripurna, merata, bermutu dan berkeadilan;
 c. Menjamin ketersediaan dan pemerataan sumberdaya kesehatan; dan
 d. Menciptakan tata kelola kepemerintahan yang baik.
 Kementerian Kesehatan mempunyai peran dan berkonstribusi dalam
 tercapainya seluruh Nawa Cita terutama dalam meningkatkan kualitas hidup
 manusia Indonesia. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut maka
 dituangkanlah kedalam program-program dalam rangka meningkatkan kualitas
 hidup manusia Indonesia dibidang kesehatan
 Dalam rangka mewujudkan visi & misi tersebut di atas, maka Biro Kepegawaian
 memiliki beberapa rencana strategis sebagai berikut:
 1. Menjamin pemenuhan kebutuhan SDM aparatur kesehatan di lingkungan
 Kementerian Kesehatan.
 2. Meningkatkan jumlah pejabat struktural di lingkungan Kementerian
 Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan.
 3. Meningkatkan jumlah pegawai dengan penilaian kinerja minimal baik

Page 29
                        

14 LAKIP Biro Kepegawaian Tahun 2016
 C. Tujuan dan Sasaran
 1. Tujuan Umum:
 Terselenggaranya koordinasi melalui peningkatan dan penguatan sistem
 perencanaan, pendayagunaan dan distribusi serta pengelolaan kapasitas
 SDM Aparatur Kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
 organisasi.
 2. Tujuan Khusus:
 a. Memudahkan koordinasi, sinkronisasi dan sinergi dalam pelaksanaan
 program kegiatan pengelolaan kepegawaian;
 b. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
 monitoring, evaluasi dan pelaporan program kegiatan pengelolaan
 kepegawaian;
 c. Mewujudkan integrasi dalam pembinaan kepegawaian;
 d. Mewujudkan penggunaan sumber daya secara efektif, efisien dan
 berkelanjutan.
 3. Sasaran
 Sejalan dengan sasaran yang tertuang dalam RPJMN Tahun 2015 – 2019,
 RKP Tahun 2016 dan Renstra Kemenkes Tahun 2015 – 2019, maka sasaran
 kegiatan pembinaan administrasi kepegawaian adalah ”Meningkatnya
 Pelayanan Administrasi Kepegawaian di lingkungan Kementerian
 Kesehatan”.
 D. Definisi Operasional Indikator Kinerja
 a. Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan (PNS dan
 PTT).
 Definisi Operasional : Pemenuhan SDM Aparatur kesehatan dilingkungan
 Kementerian Kesehatan melalui pelaksanaan pengangkatan CPNS dan
 PTT/P3K.
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 Cara Perhitungan : Realisasi pengangkatan CPNS dan PTT/P3K terhadap
 jumlah formasi CPNS dan PTT/P3K per tahun.
 %Pemenuhan SDM Aparatur Kesehatan
 = Realisasi Pengangkatan CPNS dan PTT/P3K
 x 100%
 Formasi CPNS dan PTT/P3K
 b. Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian Kesehatan yang
 kompetensinya sesuai persyaratan jabatan.
 Definisi Operasional: Jumlah Pejabat Struktural dilingkungan
 Kementerian Kesehatan yang telah memenuhi sesuai standar kompetensi
 jabatan.
 Cara Perhitungan: Jumlah Pejabat struktural yang telah memenuhi
 standar kompetensi jabatan terhadap seluruh pejabat struktural
 %Pejabat Struktural
 sesuai kompetensi jab =
 ∑ Seluruh pejabat struktural yang telah memenuhi standar kompetensi jabatan x 100%
 ∑ Seluruh pejabat struktural
 c. Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja minimal
 baik.
 Definisi Operasional: Jumlah CPNS dan PNS dilingkungan Kementerian
 Kesehatan yang mempunyai hasil penilaian SKP dengan kriteria minimal
 baik
 Cara Perhitungan: Jumlah CPNS dan PNS yang mempunyai hasil
 penilaian SKP dengan kriteria minimal baik terhadap seluruh CPNS dan
 PNS.
 %Pegawai Kemenkes
 nilai kinerja baik =
 ∑ CPNS dan PNS Kemenkes yang Nilai SKP Kriteria Baik x 100%
 ∑ Seluruh CPNS dan PNS Kemenkes
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 A. Pengukuran Kinerja
 Pengukuran kinerja adalah kegiatan manajemen khususnya membandingkan
 tingkat kinerja yang dicapai dengan standar, rencana atau target dengan
 menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja ini
 diperlukan untuk mengetahui sampai sejauh mana realisasi atau capaian
 kinerja yang berhasil dilakukan oleh Biro Kepegawaian selama kurun waktu
 Januari – Desember 2016.
 Pengukuran kinerja ini dilakukan dengan membandingkan realisasi capaian
 kinerja dengan tingkat capaian (target) dari tiap-tiap indikator disetiap
 tahunnya, sehingga dapat diperoleh gambaran tingkat keberhasilan masing-
 masing indikator. Dari pencapaian tersebut, tentu saja akan didapatkan
 variabel-variabel yang saling mempengaruhi satu sama lain, baik semakin
 menguatkan capaian ataupun justru menjadi faktor penghambat. Variabel
 penguat dan penghambat tersebut akan dianalisa sehingga dapat diperoleh
 langkah tindak lanjut yang komprehensif dan sesempurna mungkin.
 Manfaat dari pengukuran kinerja ini juga dapat memberikan informasi kepada
 berbagai pihak baik internal maupun eksternal tentang pelaksanaan program
 kegiatan dalam rangka mewujudkan misi, tujuan dan sasaran organisasi yang
 telah ditetapkan sesuai dengan dokumen Rencana Kerja Pemerintahan (RKP)
 Tahun 2016 dan Rencana Strategis Kementerian Kesehatan (Renstra
 Kemenkes) Tahun 2015 – 2019.
 Pencapaian kinerja Biro Kepegawaian diukur berdasarkan dokumen RKP
 Tahun 2016 dan Renstra Kemenkes Tahun 2015 – 2019 serta usul revisinya
 yaitu melaksanakan program kegiatan Pembinaan Administrasi Kepegawaian,
 dengan sasaran hasil program adalah: “Meningkatnya Pelayanan Administrasi
 Kepegawaian di lingkungan Kementerian Kesehatan”. Untuk mencapai sasaran
 program telah ditetapkan 3 (tiga) indikator kinerja, yang masing – masing
 indikator kinerja tersebut mempunyai karakteristik masing – masing dalam
 BAB III
 AKUNTABILITAS KINERJA
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 pencapaiannya. Sebagai gambaran pencapaian kinerja, target dan realisasi
 tahun 2016 dapat disajikan melalui Tabel 3.1 berikut ini:
 Tabel 3.1 Pencapaian Kinerja Tahun 2016
 Kegiatan Pembinaan Administrasi Kepegawaian
 Sasaran Indikator Target Realisasi
 Meningkatnya
 Pelayanan
 Administrasi
 Kepegawaian
 Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur
 Kesehatan
 90% 97,70 %
 Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian
 Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan
 70% 81,40 %
 Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai
 kinerja minimal baik
 85% 89,96 %
 B. Sumber Daya
 Dalam rangka mencapai kinerjanya, Biro Kepegawaian didukung oleh
 beberapa sumber daya, antara lain sumber daya manusia, sumber daya
 anggaran dan sumber daya sarana dan prasarana.
 1. Sumber Daya Manusia
 Keadaan pegawai di lingkungan Biro Kepegawaian pertanggal
 31 Desember 2016 berjumlah 157 orang PNS dan 10 Orang Non PNS.
 Apabila dilihat dari trend keadaan pegawai tahun 2012 sampai dengan tahun
 2016 terjadi penurunan dari segi jumlah, hal ini dikarenakan adanya
 Pegawai PNS yang telah memasuki batas usia pensiun, mutasi dan
 promosi, serta tidak adanya penambahan pegawai baru dari jalur seleksi
 CPNS. Sebagai gambaran kuantitas pegawai Biro Kepegawaian
 berdasarkan pendidikan seperti grafik 3.1 berikut ini:
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 Grafik 3.1 Kuantitas PNS Biro Kepegawaian
 Tahun 2012 – 2016
 Sumber: data SIMKA
 Sedangkan apabila dilihat dari segi jenjang pendidikan formal terakhir, dalam
 kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir, PNS Biro Kepegawaian sebagian
 besar memiliki ijazah terakhir sebagai Sarjana / Diploma 4, sebagaimana
 terjabar pada Tabel 3.2 dibawah ini.
 Tabel 3.2 Keadaan Pegawai Sesuai dengan Jenjang Pendidikan
 Tahun 2012 – 2016
 No Strata Pendidikan 2012 2013 2014 2015 2016
 1. Sekolah Dasar (SD) 1 1 1 1 1
 2. SLTP/SMP 2 1 1 1 1
 3. SLTA/SMA 64 40 37 31 26
 4. Diploma I/II/III 58 42 48 50 45
 5. Sarjana/Diploma IV 53 48 53 70 64
 6. Pasca Sarjana (S2) 26 18 17 16 20
 Jumlah 212 204 150 169 157
 Sumber: data SIMKA
 Sementara untuk komposisi pegawai yang menduduki Jabatan Struktural,
 Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) dan Jabatan Fungsional Umum (JFU)
 yang ada di Biro Kepegawaian aadalah sebagai berikut :
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 Jab. Adminkes AnpegAnpeg
 Pemula
 Arsiparis
 Pemula Bendahara
 P enata
 Lap.Keu
 Pengadm
 Umum
 Pengelola
 BMN Sekretaris
 Jumlah 2 43 22 3 2 4 1 2 5
 Jab.P engelola
 P engadaan
 B/JPengolah Data
 Perancang
 PerUU Perencana
 Pranata
 Humas
 Pranata
 Humas
 Pemula
 Prakom Prakom
 Pemula
 Verifikator
 Keu.
 Jumlah 2 11 1 2 1 1 6 4 13
 a) JPT Pratama / Struktural setingkat Eselon II : 1 orang
 b) Jabatan Administrasi / Struktural setingkat Eselon III: 4 orang
 c) Jabatan Pengawas / Struktural setingkat Eselon IV : 12 orang
 d) Jabatan Funsional Tertentu : 15 orang
 e) Jabatan Fungsional Umum : 125 orang
 Komposisi pegawai yang menduduki Jabatan Fungsional Tertentu (JFT)
 terdiri dari Analis Kepegawaian (24 orang), Pranata Komputer (11 orang),
 dan Arsiparis (1 orang), sebagaimana Tabel berikut di bawah ini :
 Tabel 3.3 Keberadaan Pegawai yang menduduki Jabatan Fungsional Tertentu
 No Jenis
 Jabatan
 Jenjang Jabatan
 Ahli Terampil JML
 Per
 tama Muda Madya Utama
 Pel. Pemula
 Pelak sana
 Pel. Lanjutan
 Pen yelia
 1. Analis Kepegawaian
 1 - - - - 1 - 6 8
 2. Arsiparis - - - - - - - 1 1
 3. Pranata Komputer
 3 1 - -
 - 1 1 - 6
 Jumlah 4 1 - - - 2 1 7 15
 Sumber: data SIMKA
 Sedangkan untuk JFU, kekuatan personil yang dimiliki oleh Biro
 Kepegawaian pada tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 3.4 dibawah. Untuk
 jabatan terbesar adalah JFU Analis Kepegawaian (kelas jabatan 7) sejumlah
 43 orang dan JFU Analis Kepegawaian Pemula (kelas jabatan 5) sejumlah
 22 orang yang tersebar di seluruh bagian di lingkungan Biro Kepegawaian.
 Tabel 3.4 Rekapitulasi Pejabat Fungsional Umum
 Tahun 2016
 Sumber: data SIMKA
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 Adapun komposisi pegawai berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
 sebagaimana terlihat pada grafik dibawah ini :
 Grafik 3.2 Jumlah pegawai berdasarkan kelompok umur
 Dilihat dari grafik tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai
 Biro Kepegawaian yang berusia kurang dari 30 tahun sebanyak 36 orang
 pegawai atau 23,08%, berusia 31-40 tahun berjumlah 67 orang pegawai
 (42,95%), usia 41-50 tahun berjumlah 20 orang pegawai (12,82%), usia 51-
 55 tahun berjumlah 14 orang pegawai (8,97%) dan sisanya berjumlah 19
 orang pegawai berusia diatas 55 tahun (12,18%).
 Grafik 3.3 Jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin
 Berdasarkan grafik sebagaimana tersebut diatas, maka dari jumlah 157
 orang pegawai Biro Kepegawaian 46 % berjenis kelamin Wanita dan 54 %
 berjenis kelamin Pria.
 < 30 Th 31-40 Th 41-50 Th 51-55 Th > 55 Th
 Orang 36 67 20 14 19
 0
 20
 40
 60
 80
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 Grafik 3.4
 Jumlah Pegawai berdasarkan Golongan Ruang Gaji
 Berdasarkan grafik sebagaimana tersebut diatas, maka dari jumlah 157
 orang pegawai Biro Kepegawaian mayoritas golongan II yaitu 25 %,
 Golongan III sebanyak 70 % dan Golongan IV sebanyak 5 %
 2. Sumber Daya Anggaran
 Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi untuk mencapai target
 kinerjanya, Biro Kepegawaian didukung oleh sumber daya anggaran sesuai
 Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) yang telah ditetapkan. Seluruh
 anggaran Biro Kepegawaian bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja
 Negara (APBN) Rupiah Murni dengan alokasi di DIPA awal sebesar Rp.
 80.262.329.000,- (delapan puluh milyar dua ratus enam puluh dua juta tiga
 ratus dua puluh sembilan ribu Rupiah) yang terbagi menjadi Rp.
 71.041.329.000,- (tujuh puluh satu milyar empat puluh satu juta tiga ratus
 dua puluh sembilan ribu Rupiah) untuk anggaran Kantor Pusat (KP) dan Rp.
 9.221.000.000,- (sembilan milyar dua ratus dua puluh satu juta Rupiah)
 untuk anggaran dekonsentrasi kepegawaian (Kantor Daerah) yang
 pelaksanaannya menjadi tanggung jawab Dinas Kesehatan Provinsi.
 Komposisi anggaran Kantor Pusat per jenis akun belanja, terbagi menjadi 2
 (dua), untuk Belanja Barang (52) sebesar Rp. 69.480.329.000,- dan sisanya
 sebesar Rp. 1.561.000.000,- merupakan alokasi Belanja Modal (53). Dari
 keseluruhan sumber daya anggaran yang dimiliki Biro Kepegawaian,
 25%
 70%
 5%
 Gol. II
 Gol. III
 Gol. IV
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 terdapat alokasi anggaran yang diblokir pada KP yaitu sebesar Rp.
 10.957.156.000 (sepuluh milyar sembilan ratus lima puluh tujuh juta seratus
 lima puluh enam ribu Rupiah) dengan rincian blokir Belanja Barang sebesar
 Rp. 9.876.156.000,- dan Belanja Modal sejumlah Rp. 1.081.000.000,-
 Dalam perjalanannya kemudian, sebagai upaya efektifitas dan efisiensi
 pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi serta mendukung adanya
 kebijakan-kebijakan pengaggaran nasional, anggaran Biro Kepegawaian
 mengalami beberapa kali revisi, baik yang berbentuk revisi Petunjuk
 Operasional Kinerja (POK) yang kewenangannya berada di Kuasa
 Pengguna Anggaran (KPA) Biro Kepegawaian ataupun revisi DIPA, dimana
 proses pengesahannya merupakan kewenangan Kantor Wilayah Direktorat
 Jenderal Perbendaharaan (Kanwil DJPB) dan/ atau Direktorat Jenderal
 Anggaran (DJA) Kementerian keuangan. Adapun garis besar perubahan
 anggaran tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
 a. Revisi POK Ke-1
 Perubahan POK pada proses revisi ini adalah sebagai tindak lanjut
 dan/atau pengesahan atas terbitnya DIPA Biro Kepegawaian TA 2016;
 b. Revisi DIPA Ke-1
 Revisi ini dilakukan dikarenakan adanya perubahan KPA, yang dalam hal
 ini bergantinya Kepala Biro Kepegawaian, yang semula adalah dr.
 Pattiselanno Roberth Johan, MARS menjadi drg. Murti Utami, MPH pada
 bulan Januari 2016. Sedangkan untuk pagu alokasi anggaran tidak
 mengalami perubahan dari pagu DIPA awal Kantor Pusat yaitu sebesar
 Rp. 71.041.329.000,- dimana persetujuan revisi tersebut menjadi
 kewenangan Kanwil DJPB Kemenkeu;
 c. Revisi POK Ke-2
 Adanya kebijakan nasional terkait Pengangkatan CPNS Daerah di
 lingkungan Pemda dari PTT Kemenkes di tahun 2016 dan belum
 terakomodirnya alokasi anggaran atas kegiatan tersebut, Biro
 Kepegawaian melakukan revisi POK ke-2. Alokasi anggaran baru tanpa
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 merubah pagu pada proses revisi ini lebih ditujukan untuk mendukung
 kegiatan Pertemuan Tiga Regional dalam rangka Persiapan Seleksi
 CPNS Daerah dari PTT Kemenkes Tahun 2016.
 d. Revisi DIPA Ke-2 dan POK Ke-3
 Untuk kedua kalinya, Biro Kepegawaian secara mandiri mengusulkan
 perubahan DIPA di tahun 2016. Alasan pengusulan tersebut adalah
 untuk membuka blokir anggaran sebesar Rp. 10.957.156.000,- dan untuk
 persetujuan revisi tersebut ditetapkan oleh DJA Kemenkeu. Pagu Biro
 Kepegawaian tidak mengalami perubahan, sedangkan alokasi anggaran
 terblokir berubah menjadi Rp. 0,- (nol Rupiah)
 e. Revisi DIPA Ke-3 dan POK Ke-4
 Fokus utama pada usulan revisi anggaran ini adalah terkait dengan
 kegiatan Seleksi CPNS di lingkungan Pemda dari PTT Kemenkes yang
 akan dilaksanakan pada bulan Juni 2016 dan kegiatan penunjang lain
 yang berhubungan dengan pelaksanaan seleksi tersebut. Alokasi
 anggaran yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 31.375.452.000,- dimana
 diperoleh dari rasionalisasi anggaran internal Biro Kepegawaian
 termasuk diantaranya memindahkan alokasi anggaran kegiatan seleksi
 CPNS Pusat dari pelamar umum, sehingga pagu tetap tidak mengalami
 perubahan. Pengesahan proses revisi ini dilakukan oleh Kanwil DJPB
 Kemenkeu.
 f. Revisi DIPA Ke-4 dan POK Ke-5
 Dalam tahap selanjutnya, Biro Kepegawaian mendapatkan formasi
 CPNS dari formasi pelamar umum sejumlah 1.000 orang dari
 KemenPAN-RB, sedangkan alokasi anggaran telah direalokasikan untuk
 kegatan Seleksi CPNS Daerah dari PTT Kemenkes seperti termaktub
 pada DIPA Revisi Ke-3. Untuk kegiatan seleksi CPNS dari formasi
 pelamar umum, Biro Kepegawaian membutuhkan tambahan alokasi
 anggaran sebesar Rp. 8.080.531.000,- (delapan milyar delapan puluh
 juta lima ratus tiga puluh satu ribu Rupiah). Kebutuhan anggaran
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 tersebut diperoleh dari realokasi anggaran Biro Umum Setjen Kemenkes
 (realokasi anggaran antar satker dalam satu unit utama) sehingga pagu
 Biro Kepegawaian bertambah menjadi Rp. 79.121.860.000,- (tujuh puluh
 sembilan milyar seratus dua puluh satu juta delapan ratus enam puluh
 ribu Rupiah) dan pengesahan revisi anggaran dilakukan oleh DJA
 Kemenkeu.
 g. Revisi DIPA Ke-5 dan POK Ke-6
 Pada bulan September 2016, Pemerintah menetapkan kebijakan
 nasional tentang efisiensi anggaran tahap 2 (dua) di seluruh
 Kementerian/ Lembaga. Biro Kepegawaian melakukan efisiensi
 anggaran sejumlah total Rp. 38.000.000.000,- (tiga milyar Rupiah) atau
 48,03% dari total pagu Biro Kepegawaian yang terbagi menjadi Rp.
 34.114.770.000,- (tiga puluh empat milyar seratus empat belas juta tujuh
 ratus tujuh puluh ribu Rupiah) dari anggaran KP dan dari KD/ Dana
 Dekonsentrasi Kepegawaian sejumlah Rp. 3.885.230.000,- (tiga milyar
 delapan ratus delapan puluh lima juta dua ratus tiga puluh ribu Rupiah).
 Kebijakan efisiensi anggaran tahap 2 ini adalah tidak merubah pagu
 sebelumnya, namun alokasi aggaran yang diefisiensi dilakukan
 selfblocking atau blokir mandiri sehingga anggaran efisiensi tersebut
 tetap tidak dapat dimanfaatkan. Dengan kata lain, meskipun pagu DIPA
 tidak mengalami perubahan, namun sisa alokasi anggaran yang bisa
 dimanfaatkan setelah efesiensi adalah sebesar Rp. 50.342.860.000,-
 (lima puluh milyar tiga ratus empat puluh dua juta delapan ratus enam
 puluh ribu Rupiah) yang terbagi untuk KP sebesar Rp. 45.007.090.000,-
 (empat puluh lima milyar tujuh juta sembilan puluh ribu Rupiah) dan Rp.
 5.335.770.000,- (lima milyar tiga ratus tiga puluh lima juta tujuh ratus
 tujuh puluh ribu rupiah).
 h. Revisi POK Ke-7
 Sehubungan dengan surat Menteri PAN dan RB Nomor B/3656/M/PAN-
 RB/11/2016 Tanggal 8 November 2016 Tentang Informasi penundaan
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 pengadaan CPNS Pusat dari formasi pelamar umum 2016,
 menyebabkan alokasi anggaran kegiatan tersebut (setelah efisiensi)
 sebesar Rp. 6.021.732.000,- (enam milyar dua puluh satu juta tujuh ratus
 tiga puluh dua ribu Rupiah) berpotensi tidak terealisasi. Atas kondisi
 tersebut Biro Kepegawaian melakukan rasionalisasi internal atas
 anggaran tersebut yang akan direalokasi untuk menunjang tugas pokok
 dan fungsi organisasi lainnya sejumlah Rp. 777.420.000,- (tujuh ratus
 tujuh puluh tujuh juta empat ratus dua puluh ribu Rupiah). Untuk sisa
 alokasi sebesar Rp. 5.244.312.000,- (lima milyar dua ratus empat puluh
 empat juta tiga ratus dua belas ribu Rupiah) rencananya akan direalokasi
 ke Biro Perencanaan dan Anggaran untuk menunjang kegiatan prioritas
 lainnya di lingkungan Sekretariat Jenderal Kemenkes, namun akhirnya
 Biro Perencanaan dan Anggaran tidak dapat menerima realokasi
 anggaran tersebut dikarenakan keterbatasan waktu realisasi anggaran
 dan adanya tenggat waktu (dateline) proses revisi DIPA.
 i. Revisi POK Ke-8
 Proses revisi anggaraan ini adalah yang paling akhir di tahun 2016.
 Tahap ini merupakan proses kelanjutan atas dibatalkannya realokasi sisa
 anggaran pemanfaatan atas penundaan kegiatan Seleksi CPNS dari
 Formasi Pelamar Umum kepada Biro Perencanaan dan Anggaran. Dari
 sisa alokasi yang ada sebesar Rp. 5.244.312.000,- akan dimanfaatkan
 kembali untuk menunjang kegiatan prioritas Biro Kepegawaian sebesar
 53,77% atau Rp. 2.819.840.000,- (dua milyar empat ratus dua puluh
 empat juta empat ratus tujuh puluh dua ribu rupiah), sedangkan sisa
 pemanfaatan sebesar Rp. 2.424.472.000,- (dua milyar empat ratus dua
 puluh empat juta empat ratus tujuh puluh dua ribu Rupiah) disepakati
 untuk tidak akan dimanfaatkan.
 Rangkuman perjalanan revisi anggaran Biro Kepegawaian tahun 2016
 diatas, tersaji pada table 3.5 dibawah
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 Tabel 3.5 Sandingan Perjalanan Revisi DIPA TA 2016
 (dalam Jutaan Rupiah)
 No Program Kegiatan DIPA Awal
 DIPA Rev 1
 DIPA Rev 2
 DIPA Rev 3
 DIPA Rev 4
 DIPA Rev 5
 Pagu Pasca Efi.
 1 Pembinaan Administrasi Kepegawaian
 80.262.3 80.262.3 80.262.3 80.262.3 88.342.86 88.342.86 50.342,86
 Adanya kebijakan nasional efisiensi anggaran tahap kedua dengan
 perlakuan selfblocking (blokir) anggaran tanpa merubah pagu sebelumnya,
 menyebabkan proses pengukuran monitoring dan evaluasi anggaran
 menggunakan justifikasi dua pagu, yaitu Pagu DIPA dan Pagu Pasca
 Efisiensi. Hal ini dipandang perlu untuk dilakukan karena anggaran yang
 diblokir tersebut sudah pasti tidak dapat dimanfaatkan, namun tidak
 mengurangi pagu sebelumnya, sehingga angka pembanding secara formal
 adalah tetap berdasarkan Pagu DIPA (pagu sebelum efisiensi). Penggunaan
 angka pembanding dari Pagu DIPA yang tidak berubah tersebut dirasakan
 akan mengurangi azaz fairness dalam sebuah laporan kinerja, karena dalam
 realita yang semestinya, anggaran yang dapat dimanfaatkan adalah
 menggunakan Pagu Pasca Efisiensi. Sehingga demi komprehensifnya
 sebuah laporan, Biro Kepegawaian menggunakan 2 (dua) angka
 pembanding, yaitu Pagu DIPA dan Pagu Pasca Efisiensi.
 Grafik 3.5 Realisasi Anggaran Kantor Pusat dan Kantor Daerah
 Tahun 2016
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 Tabel 3.6 Capaian Realisasi Anggaran Satuan Kerja Biro Kepegawaian (KP)
 Tahun 2016 (Berdasarkan Pagu Pasca Efisiensi)
 No Jenis belanja Alokasi Realisasi %
 1 belanja pegawai - - -
 2 belanja barang 43.986.090.000 40.250.663.407 91,51%
 3 belanja modal 1.021.000.000 1.003.705.300 98,31%
 Jumlah 45.007.090.000 41.254.368.707 91.66%
 Capaian realisasi anggaran Biro Kepegawaian pada tahun 2016 adalah
 sebesar 91,66% atau Rp. 41.254.368.707,- (empat puluh satu milyar dua
 ratus lima puluh empat juta tiga ratus enam puluh delapan ribu tujuh ratus
 tujuh Rupiah) dari pagu pasca efisiensi sebesar Rp. 45.007.090.000,-
 (empat puluh lima milyar tujuh juta sembilan puluh ribu Rupiah).
 Adapun alokasi anggaran yang dikelola oleh Biro Kepegawaian dibanding
 dengan tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 26,50%, sedangkan
 dalam hal realisasi anggaran mengalami kenaikan di tahun 2015 sebesar
 2,00 % dari alokasi anggaran Rp. 48.001.723.000,- (empat puluh delapan
 milyar satu juta, tujuh ratus dua puluh tiga ribu rupiah) dan realisasinya
 sebesar Rp. 39.120.511.296,- (tiga puluh sembilan milyar seratus dua puluh
 juta lima ratus sebelas ribu dua ratus sembailan puluh enam rupiah) atau
 81,50%, dibandingkan realisasi di tahun 2014 dari alokasi anggaran sebesar
 Rp. 65.310.343.000,- (enam puluh lima milyar tiga ratus sepuluh juta tiga
 ratus empat puluh tiga ribu rupiah) dan realisasinya sebesar Rp
 51.918.485.570,- (lima puluh satu milyar sembilan ratus delapan belas juta
 empat ratus delapan puluh lima ribu lima ratus tujuh puluh rupiah) atau
 79,50%.
 Kenaikan realisasi di tahun 2015 sebagaimana tersebut antara lain
 disebabkan atas penurunan (efisiensi) belanja sebesar Rp 44.252.667.000,-
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 (empat puluh empat milyar dua ratus lima puluh dua juta enam ratus enam
 puluh tujuh ribu rupiah) atau sebesar 47,97%, hal ini sejalan dengan Surat
 Edaran Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
 Birokrasi Nomor 10 Tahun 2014 tentang Peningkatan Efektivitas dan
 Efisiensi Kerja Aparatur Negara.
 Adapun trend alokasi anggaran pada tahun 2016 dibandingkan tahun 2015
 mengalami penurunan anggaran sebesar Rp. 2,99 milyar, namun dari segi
 realisasi anggaran tahun 2016 apabila dibandingkan dengan tahun-tahun
 sebelumnya mengalami kenaikan yang sangat signifikan, bahkan angka
 prosentase melampaui target yang ditetapkan (90%). Trend Alokasi dan
 Realisasi Anggaran tersebut sebagai gambaran seperti disajikan pada Tabel
 3.7 berikut ini:
 Tabel 3.7 Trend Alokasi Anggaran dan Realisasi Biro Kepegawaian
 Tahun 2014 – 2016 (dalam milyar Rupiah)
 No
 Jenis Belanja
 Tahun
 2014 2015 2016
 Alokasi
 (Rp) Realisasi
 (Rp) %
 Alokasi (Rp)
 Realisasi (Rp)
 % Alokasi
 (Rp) Realisasi
 (Rp) %
 1. Belanja Pegawai
 - - - - - - - - -
 2. Belanja Barang
 63.41 5.,86 80,21 46.75 38.40 82,13
 43.99
 40.25
 91,51
 3. Belanja Modal
 1.89 1.01 55,72 1.25 0.72 57,80
 1.02
 1.00
 98,31
 4. Bantuan Sosial
 - - - - - - - - -
 Jumlah 65.31 51.92 79,50 48.00 39.12 81,50
 45.01
 41.25
 91.66
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 3. Sumber Daya Sarana dan Prasarana
 Guna menunjang pelaksanaan dan penyelesaian tugas pokok dan fungsi
 dukungan sarana dan prasarana sangat penting/menentukan kinerja
 organisasi. Oleh karena itu, Biro Kepegawaian terus berupaya melakukan
 peningkatan baik dari kualitas maupun kuantitas sarana dan prasarana
 pendukung guna mewujudkan efektifitas pemanfaatan dan penggunaannya,
 serta efisiensi dalam biaya pemeliharaannya. Berdasarkan Laporan Neraca
 Barang Milik Negara (BMN) Biro Kepegawaian per 31 Desember 2016,
 tampak bahwa sumber daya sarana dan prasarana sebagaimana Tabel 3.8
 berikut ini:
 Tabel 3.8 Neraca BMN Biro Kepegawaian Tahun 2016
 No
 Akun Neraca Nilai BMN Periode Tahunan Tahun 2016
 Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
 1 2 3 4 5
 I POSISI BMN DI NERACA 3.640.087.377 13.278.743 2.286.572.370
 A ASET LANCAR 88.135.000 182.765.150 270.900.150
 1 Persediaan 88.135.000 182.765.150 270.900.150
 B ASET TETAP 1.957.497.254 (53.583.368) 1.903.913.886
 1 Tanah - - -
 2 Peralatan dan Mesin 9.497.010.749 675.805.300 10.172.816.049
 3 Gedung dan Bangunan - - -
 4 Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -
 5 Aset tetap lainnya - - -
 6 KDP - - -
 7 Akum. Penyusutan Aset Tetap (7.539.513.495) (729.388.668) (8.268.902.163)
 C ASET LAINNYA 1.594.455.123 (115.903.039) 111.758.334
 1 Kemitraan dengan Pihak Ketiga - - -
 2 Aset Tak Terwujud 1.555.750.000 - 1.555.750.000
 3 Aset Lain-lain *) 2.398.394.220 (2.056.894.220) 341.500.000
 4 Akum. Penyusutan Aset Lainnya (2.359.689.097) 2.018.189.097 (341.500.000)
 II BMN NON NERACA - (9.270.000) -
 A EKSTRAKOMPTABEL - (9.270.000) -
 1 BMN Ekstrakomptabel 9.270.000 - 9.270.000
 2 Akum. Penyusutan Ekstrakomptabel (9.270.000) (9.270.000) (9.270.000)
 B BPYBDS - - -
 C BARANG HILANG - - -
 D BARANG RUSAK BERAT - - -
 TOTAL I + II 3.640.087.377 4.008.743 2.286.572.370
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 Dilihat dari tabel sebagaimana tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa Aset
 Lancar berupa barang Persediaan senilai Rp 270.900.150,- (dua ratus tujuh
 puluh juta sembilan ratus ribu seratus lima puluh rupiah ) merupakan barang
 habis pakai berupa ATK, Cetakan Kop Surat, MAP dan Amplop Dinas serta
 hasil cetakan leaflet tentang alur, prosedur, mekanisme dan persyaratan
 proses pengelolaan administrasi kepegawaian, yang didistribusikan di Unit
 Layanan Terpadu (ULT) di lantai 5 dan para pelaksana program kegiatan
 untuk diserahkan ke masing-masing Unit Pelaksana Teknis di Daerah.
 Adapun Aset Tetap yang terdiri dari peralatan dan mesin senilai Rp
 10.172.816.049,- (sepuluh milyar seratus tujuh puluh dua juta delapan ratus
 enambelas ribu empat puluh sembilan rupiah) merupakan nilai perolehan
 sarana dan prasarana kerja yang masih berfungsi/layak pakai berupa
 kendaraan dinas roda empat, kendaraan operasional roda empat,
 kendaraan operasional roda dua dan peralatan kantor lainnya (meubelair,
 PC unit, server, dll), namun demikian di tahun 2016 terjadi akumulasi
 penyusutan aset tetap sebesar Rp 8.268.902.163,- (delapan miliyar dua
 ratus enam puluh delapan juta sembilan ratus dua ribu seratus enam puluh
 tiga rupiah), hal tersebut sejalan dengan kebijakan penyusutan dari
 Kementerian Keuangan berdasarkan PMK Nomor 1/PMK.06/2013 tentang
 Penyusutan BMN berupa Aset Tetap pada entitas Pemerintah Pusat dan
 Surat Direktur Barang Milik Negara Direktorat Jenderal Kekayaan Negara
 Kementerian Keuangan Nomor S-2/KN/2014 hal Tindak Lanjut Monitoring
 dan Evaluasi Penyusutan BMN dan Penyusunan Laporan Barang Pengguna
 Tahunan Tahun 2013, sehingga nilai aset tetap Rp 1.903.913.886,- (satu
 miliyar sembilan ratus tiga juta sembilan ratus tiga belas ribu delapan ratus
 delapan puluh enam rupiah).
 Untuk Aset Lainnya yang terdiri dari Aset Tak Terwujud senilai Rp.
 1.555.750.000,- (satu milyar lima ratus lima puluh lima juta tujuh ratus lima
 puluh ribu rupiah) berupa pengembangan dan penyempurnaan
 program/aplikasi pengelolaan administrasi kepegawaian yang terdiri dari 29
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 jenis software SILK. Namun demikian pada tahun 2016 terdapat kebijakan
 penyusutan aset tak berwujud dimana nilai aset tak berwujud mengalami
 penyusutan sebesar Rp 1.443.991.666,- (satu miliyar empat ratus empat
 puluh tiga juta sembilan ratus sembilan puluh satu ribu enam ratus enam
 puluh enam rupiah) sehingga nilai aset tak berwujud setelah penyusutan
 menjadi sebesar Rp 111.758.334,- (seratus sebelas juta tujuh ratus lima
 puluh delapan ribu tiga ratus tiga puluh empat rupiah) sedangkan aset lain-
 lain sebesar Rp 341.500.000 (tiga ratus empat puluh satu juta lima ratus ribu
 rupiah ) merupakaan BMN yang kondisinya rusak berat dan telaah
 dihentikan penggunaannya dari operasional. Adapun aset lain-lain tersebut
 berupa empat unit kendaraaan operasional roda empat dan tujuh unit
 kendaraan operasionall roda dua. Aset lain-lain tersebut direncanakan akan
 dihapuskan pada tahun 2017. Sebagai tambahan informasi aset lain-lain
 tersebut juga telah disusutkan pada tahun 2016 sebesar Rp 341.500.000
 (tiga ratus empat puluh satu juta lima ratus ribu rupiah). Sebagai gambaran
 sumber daya sarana dan prasarana dapat disajikan pada Tabel berikut
 dibawah ini :
 Tabel 3.9 Peralatan dan Mesin
 NO URAIAN JUMLAH
 1 Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 8 unit
 2 Kendaraan Bermotor Beroda Dua 11 unit
 3 Kendaraan Tak Bermotor Angkutan Barang 15 unit
 4 Mesin Ketik 6 buah
 5 Alat Reproduksi (Penggandaan) 5 buah
 6 Alat Penyimpan Perlengkapan Kantor 105 buah
 7 Alat Kantor Lainnya 18 buah
 8 Meubelair 606 buah
 9 Alat Pendingin 6 buah
 10 Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use ) 16 buah
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 11 Peralatan Studio Video Dan Film 2 buah
 12 Alat Laboratorium Pertanian 11 buah
 13 Alat Laboratorium Kwalitas Udara 6 buah
 14 Personal Komputer 171 buah
 15 Peralatan Mini Komputer 5 buah
 16 Peralatan Personal Komputer 148 buah
 17 Peralatan Jaringan 76 buah
 Sumber: Laporan SAI
 Sedangkan daftar sarana dan prasarana penunjang pada Biro Kepegawaian
 sebagaimana tersebut dalam Tabel 3.10 – Tabel 3.12 berikut ini:
 Tabel 3.10
 Daftar Inventaris Peralatan Kantor dan Alat Pengolah Data Biro Kepegawaian Tahun 2016
 No Uraian Jumlah Satuan
 1. Barang Inventaris Kantor/Meubelair 785 Buah
 - Alat Angkutan Darat Tak Bermotor/Trolly 15 Unit
 - Alat Kantor 115 Buah
 - Alat Rumah Tangga 602 Buah
 - Alat Studio 52 Buah
 - Alat Komunikasi 1 Buah
 2. Alat Kedokteran/Lab/Alkes 11 Buah
 - Alat Kedokteran 0 Buah
 - Unit Alat Laboratorium 11 Buah
 3. Alat Pengolah Data/Perangkat Jaringan 400 Buah
 - Komputer Unit 171 Buah
 - Peralatan Komputer 229 Buah
 4. Aset Tak Berwujud/Software 29 Jenis
 - Software Pengelolaan Kepegawaian 29 Jenis
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 Tabel 3.11 Daftar Inventaris Kendaraan Dinas dan Operasional Roda 4 Biro
 Kepegawaian Tahun 2016
 No No.Kendaraan Tahun Jenis / Merk Keterangan
 1. B 1376 SQA 2014 Honda Civic Kendaraan Dinas Eselon II
 2. B 1219 EQ 2007 Toyota Inova-V
 Kendaraan Ops. Biro
 Kepegawaian
 3. B 1448 EQ 2007 Toyota Inova-G Opr. Biro Kepegawaian
 4. B 1221 EQ 2007 Toyota Rush Opr. Biro Kepegawaian
 5. B 1070 KQ 2006 Toyota Inova-G Opr. Bagian Umum
 6. B 1140 KQ 2006 Toyota Inova-G Opr. Bagian Pengadaan
 7. B 1015 KQ 2006 Toyota Inova-G Opr. Bagian Mutasi
 8. B 1286 KQ 2006 Toyota Inova-G Opr. Bag. Pengembangan
 9. B 2060 PQ 2002 Toyota Kijang Opr. Bagian Pengadaan
 10. B 8875 DP 1992 Toyota Kijang Operasional/rusak
 11. B 1650 KQ 1996 Toyota Kijang Grand's Operasional/rusak
 12. B 1889 HQ 1997 Sedan Timor Operasional/rusak
 Tabel 3.12
 Daftar Inventaris Kendaraan Operasional Roda 2 (dua) Biro Kepegawaian Tahun 2016
 No No.Kendaraan Tahun Jenis/Merk Keterangan
 1. B 4230 EQ 1997 Honda GL Pro Operasional Bagian Mutasi/rusak
 2. B 6418 SQA 2006 Yamaha Jupiter MX Operasional Bagian Pengembangan
 3. B 6417 SQA 2006 Yamaha Jupiter MX Operasional Bagian Mutasi
 4. B 6419 SQA 2006 Yamaha Jupiter MX Operasional Biro Kepegawaian
 5. B 6416 SQA 2006 Yamaha Jupiter MX Operasional Bagian Pengadaan
 6. B 6969 SRQ 2006 Honda Supra X125 Operasional Bagian Mutasi
 7. B 6971 SRQ 2006 Honda Supra X125 Operasional Bagian Pengadaan
 8. B 6970 SEQ 2006 Honda Supra X125 Operasional Bagian Umum
 9. B 6656 SQG 2007 Honda Mega Pro Operasional Biro Kepegawaian
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 10. B 6658 SQG 2007 Honda Mega Pro Operasional Biro Kepegawaian
 11. B 6657 SQG 2007 Honda Mega Pro Operasional Biro Kepegawaian
 12. B 6659 SQG 2007 Honda Mega Pro Operasional Bagian Umum
 13. B 6940 SQO 2008 Honda Supra X125 Operasional Bagian Pengadaan
 14. B 6941 SQO 2008 Honda Supra X125 Operasional Bagian Umum
 (Hilang/TGR)
 15. B 6942 SQO 2008 Honda Supra X125 Operasional Bagian Pengembangan
 16. B 6943 SQO 2008 Honda Supra X125 Operasional Bagian Mutasi
 17. B 6944 SQO 2008 Honda Supra X125 Operasional Bagian Mutasi
 C. Analisis dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
 Analisis dan evaluasi akuntabilitas kinerja terus dilakukan melalui proses
 monitoring dan evaluasi pengukuran kinerja terhadap pencapaian sasaran
 program/kegiatan yang dilaksanakan terkait indikator kinerja secara berkala
 melalui rapat, penyampaian laporan, sinkronisasi dan integrasi data laporan.
 Hal tersebut dilakukan untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran yang
 tertuang dalam dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Kemenkes Tahun
 2015 – 2019 dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2016.
 Dalam rangka meningkakan kualitas analisa dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja,
 beberapa strategi kebijakan Biro Kepegawaian antara lain :
 a. Kebijakan Teknis
 1) Menyiapkan rumusan kebijakan teknis di bidang penyusunan rencana
 kebutuhan, formasi dan pemenuhan pegawai melalui seleksi dan
 rekruitmen.
 2) Perencanaan, pengembangan, pembinaan dan pelaksanaan
 pengelolaan kegiatan administrasi kepegawaian;
 3) Pelaksanaan koordinasi penyiapan bahan penyusunan dan review
 peraturan di bidang kepegawaian;
 4) Penyempurnaan standar, norma, dan prosedur sesuai dengan SOP-AP
 dalam urusan pengelolaan administrasi kepegawaian, dan
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 penyempurnaan analisa beban kerja, pola pengembangan karier,
 penilaian jabatan serta analis jabatan fungsional kesehatan;
 5) Pengembangan dan penguatan kualitas pengelolaan adminstrasi
 kepegawaian melalui Sistem Informasi Layanan Kepegawaian (SILK)
 terpadu yang terintegrasi dengan Sistem Informasi Manajemen
 Kepegawaian (SIMKA);
 b. Strategi Operasional
 1) Meningkatkan kualitas pelayanan proses pengelolaan administrasi
 kepegawaian berbasis WEB yang dapat dilakukan secara online dengan
 menggunakan database pegawai yang terintegrasi dengan
 SIMKA/SIMPEG;
 2) Meningkatkan pengelolaan atas jenis produk administrasi Kepegawaian
 yang dikelol secara online dan terpadu;
 3) Menjaga konsistensi mutu dan kualitas layanan dalam proses
 pengelolaan administrasi kepegawaian dengan penerapan Sistem
 Manajemen Mutu (SMM) melalui sertifikasi ISO 9001:2008;
 4) Pengendalian, monitoring dan evaluasi secara seluruh atas pelaksanaan
 program kegiatan yang menjadi tugas dan fungsi Biro Kepegawaian
 secara berkesinambungan.
 Sejalan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, pelaksanaan
 monitoring dan evaluasi akan tetap dan terus dilaksanakan terutama yang
 terkait dengan capaian indikator kinerja Biro Kepegawaian. Adapun indikator
 Kinerja Biro Kepegawaian dalam dokumen RENSTRA Kemenkes Tahun
 2015- 2019 antara lain :
 1. Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan (CPNS
 dan PTT)
 Persentase pemenuhan kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan dengan
 target sebesar 90%. Realisasi indikator kinerja ini diukur melalui
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 formulasi Realisasi pengangkatan CPNS dan PTT/P3K terhadap jumlah
 formasi CPNS dan PTT/P3K per tahun.
 Pengukuran Realisasi pengangkatan CPNS pada tahun 2016
 berdasarkan realisasi pemenuhan SDM melalui penerimaan CPNS
 sejumlah 0 orang. Hal tersebut dikarenakan adanya Kebijakan
 Moratorium CPNS berdasarkan surat MenPAN-RB Nomor
 B/2163/M.PAN-RB/05/2015 tanggal 30 Juni 2015 perihal penundaan
 penambahan Pegawai ASN 2015 yang masih diberlakukan di tahun
 2016.
 Mendekati akhir tahun anggaran 2016, KemenPAN-RB memberikan
 alokasi formasi CPNS kepada Kemenkes sebesar 1.000 formasi, tetapi
 pelaksanaan seleksi tersebut dilakukan penundaan dikarenakan rincian
 kebutuhan formasi / tenaga belum ditetapkan oleh KemenPAN-RB di
 tahun yang sama. Ketetapan legal formal yang digunakan adalah
 berdasarkan surat Menteri PAN dan RB Nomor B/3656/M/PAN-
 RB/11/2016 Tanggal 8 November 2016 Tentang Informasi penundaan
 pengadaan CPNS Pusat dari formasi pelamar umum tahun 2016.
 Pengukuran realisasi pemenuhan tenaga PTT melalui penempatan PTT
 pada tahun 2016 juga tidak terdapat pengangkatan baru atau 0 orang.
 Namun pada tahun 2016, Biro Kepegawaian melaksanakan proses
 seleksi CPNS Daerah dari tenaga PTT Kemenkes, dimana dalam
 rangkaian proses pelaksanaanya membutuhkan anggaran sebesar Rp
 31.375.452.000,- atau 39,65% dari total pagu alokasi anggaran Biro
 Kepegawaian tahun 2016. Proses seleksi tersebut diikuti oleh 43.310
 orang tenaga PTT Kemenkes dari 44.328 orang seluruh tenaga PTT
 yang menandatangani nota kesepahaman (MoU) untuk mengikuti seleksi
 CPNS Daerah antara yang bersangkutan dengan Kepala Daerah (Bupati/
 Walikota) tempat penugasan.
 Mengingat proses seleksi CPNS Daerah dari PTT Kemenkes merupakan
 salah satu komponen yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses
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 pemenuhan kebetuhan SDM Aparatur Kesehatan di tahun 2016, maka
 Biro Kepegawaian berpandangan bahwa capaian kegiatan pelaksanaan
 seleksi CPNS Daerah tersebut dapat dikaitkan dengan indikator pertama
 sebagaimana terangkum pada Tabel 3.13 dibawah ini.
 Tabel 3.13 Pemenuhan Kebutuhan SDM Aparatur Kesehatan
 Tahun 2015 - 2016
 2016
 Jumlah PTT yang Menandatangani MoU
 CPNSD
 Jumlah PTT yang mengikuti seleksi
 CPNSD %
 44.328 43.310 97,70%
 2015 Formasi PTT Realisasi PTT %
 16.568 14.476 87,37%
 Prosentase realisasi pada Tahun 2016 sebesar 97,70% diperoleh dari
 jumlah total PTT Kemenkes yang mengikuti seleksi CPNS Daerah
 (43.310 orang) dibandingkan total PTT Kemenkes yang menandatangani
 MoU untuk mengikuti seleksi CPNS Daerah (44.328 orang). Sampai
 dengan laporan ini disusun, Biro Kepegawaian masih menunggu
 pengumuman kelulusan dari KemenPAN-RB dan pihak-pihak lain yang
 berkepetingan atas pelaksanaan kegiatan tersebut.
 Adapun perbandingan realisasi indikator pertama dibandingkan tahun
 sebelumnya (tahun 2015) mengalami kenaikan sebesar 10,33%. Untuk
 tahun 2015, realisasi pengangkatan CPNS sama dengan tahun 2016,
 sejumlah 0 pegawai atau tanpa ada pengangkatan. Sedangkan untuk
 pemenuhan SDM aparatur dari tenaga PTT dari formasi yang ditetapkan
 sejumlah 16.568 orang, dengan realisasi sebesar 14.476 orang. Dari
 sumber data tersebut, persentase realisasi indikator pertama pada tahu
 2015 diperoleh sebesar 87,37% dengan target yang sama di tahun 2016.
 Dalam menunjang pencapaian realisasi atas indikator pada tahun 2016
 tersebut, Biro Kepegawaian telah melaksanakan serangkaian kegiatan
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 pendukung, diantaranya adalah Kegiatan Pertemuan Sosialisasi
 Pengadaan CPNS Daerah dari PTT Kemenkes di Tiga Regional yang
 dilaksanakan pada bulan Februari dan Maret 2016 dengan mengundang
 Kepala Dinas Kesehatan dan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi/
 Kabupaten/ Kota. Dukungan kegiatan kedua adalah Pendandatanganan
 MoU / Nota Kesepahaman antara Sekretaris Jenderal Kemenkes dengan
 Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) Daerah pada bulan Maret dan April
 2016 yang dilakukan secara bertahap.
 Kegiatan verifikasi berkas pelamar seleksi merupakan tahapan proses
 selanjutnya yang dilaksanakan secara terpusat pada bulan Juni 2016.
 Proses terakhir pada tahun 2016 adalah pelaksanaan seleksi Tes
 Kemampuan Dasar (TKD) yang dilaksanakan di 38 Lokasi dengan
 metode Computer Assisted Cat (CAT).
 2. Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian Kesehatan
 yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan.
 Pejabat yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan dinilai dengan
 merujuk kepada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 Tahun 2012
 tentang Standar Kompetensi Jabatan Struktural di lingkungan
 Kementerian Kesehatan. Definisi operasional yang digunakan dalam
 menentukan seorang pejabat struktural telah memenuhi standar
 kompetensi adalah dengan kriteria sebagai berikut:
 1) Jumlah pejabat eselon I dan II yang ditetapkan setelah melalui
 berbagai proses seleksi terbuka (Open Recruitment) dan telah
 dilaporkan kepada Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN).
 2) Jumlah pejabat eselon III dan IV yang telah mengikuti Diklat
 Kepemimpinan sesuai jenjangnya dengan mengacu pada Undang-
 Undang Aparatur Sipil Negara.
 IKU ini bertujuan untuk mendukung pelaksananaan reformasi birokrasi
 yang mengharapkan pelayanan publik yang lebih baik. IKU akan
 dianggap semakin baik bila realisasinya lebih besar atau lebih tinggi dari
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 yang ditargetkan.Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian
 Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan dihitung
 dengan formulasi sebagai berikut:
 %Pejabat Struktural
 sesuai kompetensi jab =
 ∑ Seluruh pejabat struktural yang telah memenuhi standar kompetensi jabatan x 100%
 ∑ Seluruh pejabat struktural
 Berdasarkan data yang diperoleh Biro Kepegawaian Kementerian
 Kesehatan, terdapat 2.280 orang pejabat struktural, dan 1.856 pejabat
 telah memenuhi kompetensi sesuai persyaratan. Dengan demikian,
 81,40% dari total pejabat struktural telah memiliki komptensi sesuai
 persyaratan pada akhir tahun 2016. Dengan merujuk kepada data
 tersebut, capaian indikator kinerja persentase pejabat struktural di
 lingkungan Kementerian Kesehatan yang kompetensinya sesuai
 persyaratan jabatan dinilai cukup baik karena telah melebih target yang
 ditetapkan sebesar 70%.
 Grafik 3.6
 Persentase pejabat struktural di lingkungan Kementerian Kesehatan yang kompetensinya sesuai persyaratan jabatan
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 Dibalik pencapaian kinerja pada tahun 2016 yang menunjukkan hasil
 cukup baik, terdapat sejumlah kegiatan atau upaya yang telah dilakukan
 sebagai pendukung keberhasilan tersebut, yaitu:
 1) Melaksanakan proses pelaksanaan penilaian Badan Pertimbangan
 Jabatan dan Kepangkatan atau BAPERJAKAT.
 2) Melaksanakan pengisian jabatan eselon I dan II sebagai dampak atas
 restrukturisasi organisasi Kemenkes sesuai Permenkes 64 tahun 2015
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemenkes. Pengisian jabatan
 eselon I dan II tersebut dilaksanakan oleh Panitia Seleksi Terbuka
 (PANSEL) yang dalam penentuan mutasi dan promosi jabatan eselon I
 dan II juga memperhatikan kompetensi pejabat yang akan menduduki
 jabatan.
 3) Melakukan pemanggilan pejabat yang belum mengikutiPendidikan dan
 Pelatihan Kepemimpinan (DIKLATPIM).
 Pada grafik 3.6 dapat dilihat pula bahwa dengan hasil capaian pada tahun
 2016 yang masih on track serta menunjukkan kecenderungan meningkat.
 Diperkirakan target pada tahun 2019 sebesar 90% (target akhir periode
 Renstra Kemenkes 2015-2019) dapat dicapai. Hal yang perlu diperhatikan
 adalah tidak berimbangnya antara peningkatan target dan realisasi. Pada
 saat target meningkat 10% pada tahun 2015-2016, realisasi hanya
 meningkat 8,23%. Bila tren peningkatan target yang lebih tinggi dari tren
 peningkatan realisasi tidak diatasi akan dapat mengancam pencapaian
 target pada akhir tahun 2019.
 3. Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja
 minimal baik
 Sejak tahun 2014, sistem penilaian kinerja pegawai mengalami
 perubahan. Sistem penilaian kinerja dengan menggunakan Daftar
 Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) telah diubah dengan Sasaran
 Kerja Pegawai (SKP) dan Perilaku Kerja. IKU ini bertujuan untuk
 mendorong terjadinya peningkatan pegawai yang akan memberi
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 pengaruh positif pada meningkatkan kinerja pelayanan publik dalam
 lingkup Kementerian Kesehatan. IKU akan dianggap semakin baik bila
 realisasinya lebih besar atau lebih tinggi dari yang ditargetkan.
 Persentase pegawai Kementerian Kesehatan dengan nilai kinerja minimal
 baik dihitung dengan formulasi sebagai berikut:
 %Pegawai Kemenkes
 nilai kinerja baik =
 ∑ CPNS dan PNS Kemenkes yang Nilai SKP Kriteria Baik x 100%
 ∑ Seluruh CPNS dan PNS Kemenkes
 Pegawai Kementerian Kesehatan yang melakukan penilaian prestasi
 kerja sebanyak 51.115 pegawai, dimana dari jumlah tersebut sebanyak
 45.985 (89,96%) pegawai bernilai baik. Jika melihat capaian tersebut
 maka secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa capaian realisasi
 penilaian prestasi kerja pegawai telah memenuhi IKU yang telah
 ditetapkan yaitu 85%. Jumlah persentase realisasi capaian ini tentunya
 meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 85,46%. Namun dalam penilaian
 tersebut terdapat sejumlah 4.162 pegawai yang mendapatkan nilai sangat
 baik, akan tetapi saat ini jumlah tersebut tidak dihitung sebagai capaian
 realisasi kinerja. Hal tersebut dikarenakan hingga saat ini belum ada
 pedoman dalam penghitungan kriteria penilaian.
 Dari hasil capaian Tahun 2016 yang menunjukkan peningkatan dari tahun
 sebelumnya, terdapat sejumlah kegiatan atau upaya yang telah dilakukan
 sebagai pendukung keberhasilan tersebut, yaitu :
 1. Melakukan updating database pegawai melalui aplikasi Sistem
 Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMKA).
 2. Melakukan evaluasi pelaksanaan penilaian SKP tahun sebelumnya.
 3. Melakukan review pedoman SKP.
 4. Menyempurnakan aplikasi sistem penilaian prestasi kerja yang
 terintegrasi dengan informasi jabatan sehingga penyusunan dan
 penilaiannya dapat dilakukan secara online.
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 Grafik 3.7 Persentase Pegawai Kementerian Kesehatan dengan Nilai Kinerja Minimal
 Baik Tahun 2015-2019
 Seperti terlihat pada grafik 3.7 hasil capaian pada tahun 2016 yang masih
 on track serta menunjukkan kecenderungan meningkat. Bila tren ini terus
 bertahan dapat diperkirakan target pada tahun 2019 sebesar 94% (target
 akhir periode Renstra Kemenkes 2015-2019) masih mungkin tercapai.
 Meski hasilnya cukup baik, sejumlah hal masih perlu ditindaklanjuti untuk
 memudahkan proses penilaian SKP, yaitu:
 1) Mengembangkan Log Book khusus baik untuk pejabat penilai maupun
 pegawai, bagi pejabat penilaiLog Book khusus tersebut digunakan untuk
 menilai kuantitas dan kualitas capaian SKP serta unsur perilaku.
 Sedangkan Log Book pegawai dikembangkan agar dapat terintegrasi
 dengan target-target dalam SKP agar pegawai bersangkutan dapat
 mencatat semua yang dikerjakan setiap hari.
 2) Mengintegrasikan target-target dan pencapaian SKP Pejabat Fungsional
 Tertentu (JFT) dengan penilaian angka kredit masing-masing JFT untuk
 mengetahui kesesuaian antara target kerja yang telah disusun dengan
 pekerjaan atau tugas-tugas yang dilaksanakan.
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 3) Membuat standar teknis kegiatan SKP untuk jabatan fungsional umum
 sehingga pegawai yang menduduki jabatan fungsional umum memiliki
 standar minimal pekerjaan yang dilaksanakan.
 4) Menyusun pedoman penilaian prestasi kerja pegawai khusus di
 lingkungan Kementerian Kesehatan sehingga pejabat penilai mempunyai
 acuan untuk melakukan penilaian secara objektif.
 5) Melaksanakan coaching bagi pegawai yang mendapatkan nilai capaian
 prestasi kerja pegawai cukup, kurang, maupun buruk agar dapat
 meningkatkan kinerja pegawai tersebut.
 D Upaya dan Pencapaian Kinerja
 Untuk mendukung mencapai sasaran indikator yang telah ditetapkan terkait
 Program Pembinaan Administrasi Kepegawaian, maka ditetapkan beberapa
 kegiatan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai berikut :
 1. Bagian Pengadaan Pegawai
 a. Penyusunan Formasi Pegawai
 Penyusunan formasi dan evaluasi penempatan pegawai negeri sipil dan
 pegawai dengan penugasan khusus. Kegiatan ini bertujuan untuk
 mendukung pemenuhan tenaga kesehatan sesuai jumlah formasi
 CPNS/PNS dan ketersediaan tenaga kesehatan lainnya sesuai dengan
 kebutuhan organisasi dan kompetensi, kegiatannya adalah penyusunan
 formasi CPNS dan Penataan PNS, keluaran/output: dokumen Formasi
 CPNS Kemenkes, dengan hasil/outcome: terpenuhinya kebutuhan
 CPNS/PNS di unit kerja Kemenkes. Adapun tahapan dalam pengusulan
 formasi CPNS tahun 2016 sebagai berikut :
 1. Menteri Kesehatan melalui surat Nomor TU.02.01/Menkes/269/2016
 tanggal 13 Mei 2016 kepada Menteri PAN dan RB perihal
 permohonan penetapan formasi PNS Kementerian Kesehatan Tahun
 Anggaran 2016, meminta Kementerian PAN dan RB untuk dapat
 memberikan persetujuan alokasi formasi PNS sejumlah 28.433 untuk
 Tahun 2016.
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 2. Menteri PAN-RB melalui surat Nomor R/107/M.PAN-RB/08/2016
 tanggal 26 Agustus 2016 kepada Menteri Kesehatan perihal
 Persetujuan Prinsip Tambahan Kebutuhan CPNS dari Pelamar Umum
 Tahun Anggaran 2016, bahwa Menteri PAN dan RB menetapkan
 persetujuan prinsip tambahan kebutuhan CPNS dari pelamar umum
 tahun anggaran 2016 untuk Kementerian Kesehatan dengan alokasi
 sejumlah 1.000 yang diprioritaskan untuk jenis jabatan tenaga medis
 dan paramedis.
 3. Menteri Kesehatan melalui surat Nomor TU.02.01/Menkes/454/2016
 tanggal 2 September perihal Permohonan Penetapan Formasi PNS
 Kementerian Kesehatan dari Pelamar Umum TA. 2016,
 menyampaikan usulan rincian kebutuhan PNS Kementerian
 Kesehatan TA. 2016 yang terdiri dari 13 Jenis Jabatan sejumlah
 1.000 kepada Menteri PAN dan RB.
 Dalam mendukung pencapaian atas indikator kinerja yang ditetapkan,
 Subbag Penyusunan Formasi Pegawai didukung oleh sumber daya
 anggaran sebesar Rp. 7.410.981.000,- namun dalam rangka
 mendukung efisiensi atas penggunaan anggaran, Biro Kepegawaian
 melakukan rasionalisasi anggaran sebesar 10,57% atau Rp.
 783.075.000 dengan mengurangi detail kegiatan-kegiatan yang bersifat
 seremonial di luar lingkungan kantor. Dari angka hasil rasionalisasi
 internal sejumlah Rp. 6.627.906.000,- telah terealisasi sebesar 99.93%.
 b. Pengangkatan CPNS dan PNS
 Pelaksanaan Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS),
 keluaran/output : dokumen penyelenggaraan Seleksi CPNS, sedangkan
 hasil/outcome : terpenuhinya Formasi CPNS yang memiliki kompeten
 sesuai dengan jabatannya dan memiliki karakateristik pelayanan
 masyarakat atau public service, memiliki inteligensia tinggi serta
 berwawasan kebangsaan dan sebagai unsur perekat NKRI.
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 1. Pelaksanaan Pengadaan CPNS dan Penyelesaian SK CPNS dari
 Pelamar Umum:
 a. Menteri Kesehatan melalui surat kepada Menteri PAN dan RB
 Nomor KP.01.02/Menkes/549/2016 tanggal 28 Oktober 2016
 Perihal Penundaan pengadaan CPNS dari Pelamar Umum
 Kementerian Kesehatan Tahun Anggaran 2016, meminta agar
 pengadaan CPNS dari Pelamar Umum Kementerian Kesehatan TA
 2016 dapat ditunda pelaksanaannya menjadi tahun 2017.
 b. Menteri PAN dan RB melalui surat Nomor B/3656/M.PAN-
 RB/11/2016 tanggal 8 November 2016 perihal Informasi
 Penundaan Pengadaan CPNS Pusat dari Pelamar Umum Tahun
 2016, bahwa pelaksanaan pengumuman sampai dengan
 pendaftaran penerimaan CPNS Pusat dari Pelamar Umum tahun
 2016 ditunda pelaksanaannya menjadi Tahun 2017 dan masing-
 masing instansi tetap melanjutkan penataan pegawai agar tetap
 mampu mendukung optimalisasi capaian kinerja
 Kementerian/Lembaga.
 2. Pelaksanaan Pengadaan Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan
 Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT Kementerian Kesehatan
 Sesuai hasil rapat Komite Pengarah Reformasi Birokrasi Nasional
 yang dipimpin oleh Wakil Presiden pada tanggal 21 Desember 2015
 memutuskan untuk menyelesaikan pengangkatan dokter, dokter gigi
 dan bidan PTT Kementerian kesehatan menjadi Pegawai Negeri Sipil
 di lingkungan Pemerintah Daerah. Menindaklanjuti hal tersebut diatas,
 Kementerian Kesehatan melakukan koordinasi bersama-sama
 dengan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara (PAN
 RB) dan Badan Kepegawaian Negara untuk menyusun langkah-
 langkah penyelesaian pengangkatan dokter, dokter gigi dan bidan
 PTT Kementerian Kesehatan menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) di
 lingkungan Pemerintah Daerah.
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 Adapun rangkaian persiapan dan pelaksanaan tersebut sebagai
 berikut:
 1. Biro Kepegawaian dalam hal ini Bagian Pengadaan Pegawai telah
 melakukan rangkaian persiapan dan pelaksanaan Pengadaan
 ASN di lingkungan Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT
 Kementerian Kesehatan, antara lain:
 a. Penyusunan jadwal, kebutuhan anggaran dan tahapan
 pelaksanaan pengadaan ASN di lingkungan Pemerintah
 Daerah Tahun 2016 dari PTT Kementerian Kesehatan.
 b. Penyusunan draft Nota Kesepahaman (MoU) Pengadaan ASN
 di Lingkungan Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT
 Kementerian Kesehatan.
 c. Penyusunan draft Surat Keputusan Bersama (SKB) antara
 Kementerian PAN dan RB, Kementerian Pendidikan dan
 Kebudayaan, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian
 Kesehatan dan BKN.
 d. Penyusunan Pedoman Pengadaan ASN di Lingkungan
 Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT Kementerian
 Kesehatan.
 2. Sosialisasi Kebijakan Pengadaan ASN di lingkungan Pemerintah
 Daerah Tahun 2016 dari PTT Kementerian di 3 (tiga) regional
 (Jakarta, Surabaya, Makassar) pada tanggal 21 Februari s.d 9
 Maret 2016 dengan mengundang seluruh Kepala Dinas
 Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota serta seluruh Kepala
 Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota yang memiliki
 tenaga PTT Kementerian Kesehatan di wilayahnya. Kegiatan
 tersebut dimaksudkan untuk mensosialisasikan kebijakan
 pengadaan ASN di lingkungan Pemerintah Daerah Tahun 2016
 dari PTT Kementerian Kesehatan, dengan Narasumber dari
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 Kementerian PAN dan RB, Badan Kepegawaian Negara dan
 Kementerian Dalam Negeri serta Kementerian Kesehatan
 3. Sebagai dasar pelaksanaan pengadaan ASN di Lingkungan
 Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT Kementerian Kesehatan,
 telah dilakukan penandatangan Nota Kesepahaman (MoU) antara
 Kementerian Kesehatan dalam hal ini Sekretaris Jenderal dengan
 Gubernur/Bupati/Walikota selaku Pejabat Pembina Kepegawaian
 (PPK) Daerah di Jakarta, yang terdiri dari 3 Pemerintah Provinsi
 dan 478 Pemerintah Kabupaten/Kota. Dalam lampiran Nota
 Kesepahaman tersebut memuat usulan nama para PTT yang
 masih aktif bekerja per 1 September 2015 di wilayah kerja Pemda.
 Jumlah yang diusulkan dari 481 Nota Kesepahaman tersebut
 adalah sejumlah 44.328 orang.
 Adapun Nota Kesepahaman (MoU) dimaksud merupakan bentuk
 komitmen bahwa Kementerian Kesehatan Rl akan memfasilitasi
 proses pengadaan CPNS di lingkungan pemerintah Daerah dari
 PTT Kementerian Kesehatan Rl dan Gubernur/Bupati/Walikota
 wajib menerima CPNS yang lulus seleksi untuk didayagunakan
 dan wajib membayar gaji dan tunjangan bagi CPNS yang
 diusulkan sesuai dengan lampiran daftar nama dan lokasi
 penempatan dari Nota Kesepahaman (MoU) dimaksud.
 4. Pada pertemuan tersebut juga dilakukan proses verifikasi dan
 validasi data PTT yang disampaikan dalam lampiran Nota
 Kesepahaman dengan data Sistem Informasi Kepegawaian
 (SIMPEG).
 5. Sesuai surat Menteri PAN dan RB Nomor KP.01.02/IV.1-
 2/0483/2016 tanggal 8 Maret 2016 perihal Kebijakan Pengadaan
 CPNS Daerah dari PTT Pusat Kementerian Kesehatan,
 menjelaskan:
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 a. Bahwa jenis tes seleksi yang akan dilakukan adalah Test
 Kompetensi Dasar (TKD) dan tidak perlu mengikuti Test
 Kompetensi Bidang (TKB) karena Dokter, Dokter Gigi dan
 Bidan PTT selama penugasan telah bekerja sesuai bidangnya.
 b. Kelulusan hasil seleksi tidak melihat passing grade melainkan
 perangkingan yang memperhatikan hasil nilai TKD, usia kritis
 hampir 35 tahun, lamanya pengabdian, dan daerah
 keterpencilan.
 6. Sosialisasi Pedoman Pengadaan ASN di Lingkungan Pemerintah
 Daerah pada tanggal 26 s.d 28 Mei 2016 di Jakarta dan sekaligus
 Penandatanganan Pakta Integritas oleh Ketua Sub Tim Provinsi,
 sebagai komitmen pelaksanaan seleksi akan dilakukan dengan
 sebaik-baiknya.
 7. Adapun persyaratan untuk mengikuti seleksi CPNS di Lingkungan
 Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT Kementerian Kesehatan
 adalah :
 a. Pelamar adalah Bidan, Dokter/Dokter Gigi PTT Kementerian
 Kesehatan yang diangkat oleh Menteri Kesehatan dan aktif
 melaksanakan tugas terhitung mulai tanggal (TMT) 1
 September 2015 serta telah diusulkan melalui Nota
 Kesepahaman (MoU) antara Kementerian Kesehatan dengan
 Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota.
 b. Bersedia ditempatkan sesuai dengan penugasan sebagai PTT
 dalam Nota Kesepahaman (MoU).
 c. Bersedia melaksanakan tugas pada unit kerja penempatan
 paling singkat selama 5 (lima) tahun sejak diangkat sebagai
 ASN.
 d. Berlatar belakang pendidikan: Minimal D.I/D.III Kebidanan
 (sesuai dengan yang digunakan pada saat pendaftaran
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 sebagai PTT) bagi jabatan Bidan, Profesi Dokter (Dokter
 Umum dan Dokter Spesialis) bagi jabatan Dokter, Profesi
 Dokter Gigi (Dokter Gigi dan Dokter Gigi Spesialis) bagi
 jabatan Dokter Gigi.
 8. Pelaksanaan Penerimaan ASN di Lingkungan Pemerintah Daerah
 Tahun 2016 dari PTT Kemenkes dilaksanakan, yang terdiri
 sebagai berikut:
 a. Pengumuman Penerimaan ASN di Lingkungan Pemerintah
 Daerah Tahun 2016 dari PTT Kemenkes melalui media cetak
 dan elektronik di Jawa Pos, serta website Kementerian
 Kesehatan (kemkes.go.id dan ropeg.kemkes.go.id) tanggal 11
 Mei 2016.
 b. Pengumuman Lanjutan Penerimaan ASN di Lingkungan
 Pemerintah Daerah Tahun 2016 dari PTT Kemenkes melalui
 website Kementerian Kesehatan (kemkes.go.id dan
 ropeg.kemkes.go.id) tanggal 30 Mei 2016.
 c. Pendaftaran secara on-line pada tanggal 1 Juni 2016 dan
 ditutup tanggal 11 Juni 2016 pukul 24.00 WIB. Pendaftaran
 hanya dapat diakses oleh peserta yang diusulkan melalui Nota
 Kesepahaman (MoU) dan telah ditandatangani oleh kedua
 belah pihak.
 d. Seleksi Administrasi terhadap berkas pendaftaran tanggal 3 s.d
 30 Juni 2016.
 e. Pengumuman Hasil Seleksi Administrasi tanggal 5 Juli 2016.
 f. Proses cetak kartu ujian pada tanggal 5 – 11 Juli 2016.
 g. Legalisasi dan pelaksanaan ujian Tes Kompetensi Dasar (TKD)
 Tahap I melalui sistem Computer Assisted Test (CAT) UKG
 Kemendikbud di 38 titik lokasi ujian pada 33 provinsi yang
 tersebar menjadi 140 TUK pada tanggal 19 s.d 26 Juli 2016.
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 h. Legalisasi dan pelaksanaan ujian TKD Tahap II melalui sistem
 (CAT) UKG Kemendikbud d 17 titik pada 15 Provinsi yang
 tersebar menjadi 18 TUK tanggal 11 Agustus 2016 (bagi yang
 tidak mengikuti Ujian Tahap I).
 i. Adapun peserta yang telah mengikuti ujian TKD adalah:
 Tabel 3.16
 Peserta yang mengikuti ujian TKD
 No Jabatan Tercantum
 dalam MoU
 Mengikuti Ujian
 Tidak mengikuti
 Ujian
 1 Dokter 1.446 949 497
 2 Dokter Gigi 721 444 277
 3 Bidan 42.161 41.917 244
 Jumlah 44.328 43.310 1.018
 9. Pertemuan evaluasi data ABK dalam Aplikasi e-Formasi dengan
 Kepala BKD dan staff IT Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
 pada tanggal 18-20 Agustus 2016 di Jakarta.
 10. Verifikasi dan koordinasi dengan melibatkan Kementerian PAN
 dan RB serta BKN terkait data PTT Kemenkes.
 11. Berdasarkan surat Menteri PAN dan RB Nomor B/3038/M.PAN-
 RB/09/2016 tanggal 7 September 2016 tentang Hasil Seleksi TKD
 dari PTT Kemenkes Tahun 2016, bahwa pengumuman Hasil Ujian
 TKD Pengadaan ASN di lingkungan Pemerintah Daerah Tahun
 2016 dari PTT Kementerian Kesehatan ditunda sampai batas
 waktu yang akan ditentukan kemudian.
 3. Percepatan proses administrasi pengangkatan CPNS dan Alih
 Status/Peningkatan Status CPNS menjadi PNS, dengan
 keluaran/output: SK CPNS menjadi PNS, hasil/outcome: diperolehnya
 PNS yang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi dengan
 penuh tanggungjawab, profesionalisme, netralitas, dan bermoral
 tinggi; serta semangat jiwa korps, semangat nasionalisme dan
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 mengutamakan kepentingan Negara di atas kepentingan pribadi atau
 golongan
 a. Bagi CPNS yang telah menjalankan tugas masa percobaan
 sekurang-kurangnya selama 2 (dua) tahun dan telah memenuhi
 persyaratan yaitu lulus pendidikan dan pelatihan prajabatan, sehat
 jasmani dan rohani serta hasil penilaian prestasi kerja PNS adalah
 Baik, dapat diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS).
 Realisasi peningkatan status CPNS menjadi PNS Tahun 2016
 adalah sejumlah 3.056 orang dari usulan 3.056 orang.
 b. Bagi CPNS yang telah menjalankan tugas masa percobaan lebih
 dari 2 (dua) tahun dan telah memenuhi persyaratan yaitu lulus
 pendidikan dan pelatihan prajabatan, sehat jasmani dan rohani
 serta hasil penilaian prestasi kerja PNS adalah Baik, dapat
 diangkat menjadi PNS dengan sebelumnya diusulkan dahulu ke
 Badan Kepegawaian Negara (BKN) untuk mendapatkan nota
 persetujuan. Realisasi peningkatan status CPNS menjadi PNS
 lebih dari 2 (dua) tahun Tahun 2016 adalah sejumlah 6 orang dari
 usulan 9 orang, adapun sejumlah 3 orang masih berproses di BKN.
 Grafik 3.8 Peningkatan Status CPNS menjadi PNSTahun 2015 – 2016
 1.485
 3.062
 2015 2016
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 4. Pengambilan Sumpah/Janji PNS
 Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
 HK.02.02/MENKES/438/2016 tentang Pengambilan Sumpah/Janji
 Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Kesehatan RI, Biro
 Kepegawaian melaksanakan pengambilan sumpah/janji PNS untuk
 PNS dilingkungan unit utama Sekretariat Jenderal. Adapun realisasi
 pelaksanaan sumpah PNS Tahun 2016 untuk lingkungan unit utama
 Sekretariat Jenderal adalah sejumlah 192 orang.
 5. Pembuatan Kartu Pegawai (Karpeg) dan Kartu Istri/Suami
 (Karis/Karsu):
 Pembuatan Karpeg dan Karis/Karsu ke BKN selama ini adalah
 menunggu surat usulan dan kelengkapan berkas dari masing-masing
 satuan kerja, namun sejak bulan Desember 2015 dan sesuai dengan
 Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan Nomor
 HK.03.03/II/1027/2015 tanggal 17 Desember 2015 tentang
 Mekanisme Pembuatan Kartu Pegawai dan Kartu Istri/Kartu Suami
 secara Online.
 Realisasi penyelesaian Tahun 2016 untuk Karpeg adalah 1.468 orang
 dari usulan 1.626 orang dan untuk Karis/Karsu adalah 647 orang dari
 usulan 902 orang.
 6. Penyelesaian Ralat SK CPNS dan PNS:
 Realisasi proses Ralat SK CPNS dan PNS yang diterbitkan oleh Biro
 Kepegawaian berdasarkan usul dari unit kerja untuk Tahun 2016
 adalah:
 a. Ralat SK CPNS adalah 20 orang dari usulan 28 orang, dengan 8
 orang masih berproses di BKN.
 b. Ralat SK PNS adalah 58 orang dari usulan 67 orang, dengan 9
 orang masih berproses di BKN
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 7. Penyelesaian SK Pemberhentian CPNS Dengan Hormat Atas
 Permintaan Sendiri (APS):
 Realisasi SK Pemberhentian CPNS dengan hormat atas permintaan
 sendiri yang diterbitkan oleh Biro Kepegawaian berdasarkan usul dari
 unit kerja dan surat pernyataan dari CPNS yang bersangkutan untuk
 Tahun 2016 adalah sebanyak 5 orang dari usulan 5 orang.
 Untuk sumber daya anggaran kegiatan, subbag Pengangkatan PNS
 disokong oleh anggaran sebesar Rp. 42.748.761.000,- dan kemudian
 melakukan rasionalisasi anggaran sebesar 73.15% atau Rp
 31.271.433.000,- dimana disebabkan adanya penundaan proses seleksi
 CPNS dari formasi pelamar umum dengan alokasi anggaran kegiatan
 sebesar Rp. 6.021.732.000,-. Atas kondisi tersebut Biro Kepegawaian
 melakukan rasionalisasi internal atas anggaran tersebut yang akan
 direalokasi untuk menunjang tugas pokok dan fungsi organisasi lainnya
 sejumlah Rp. 777.420.000,- pada tahap pertama Rp. 2.819.840.000,-
 untuk tahap kedua. Sedangkan sisa alokasi sebesar Rp. 2.424.472.000,-
 disepakati untuk dilakukan selfblocking (tanpa bintang/blokir) atau tidak
 akan dimanfaatkan. Dampak atas penundanaan pelaksanaan seleksi
 tersebut juga menyebabkan anggaran kegiatan-kegiatan penunjang lain
 juga dihapuskan. Realisasi anggaran yang dapat dicapai pada tahun
 2016 adalah sebesar 93,55%.
 c. Pengangkatan dan Pengelolaan Administrasi Tenaga
 PTT/PPPK/Penugasan Khusus
 Percepatan proses pengangkatan dan perpanjangan tenaga PTT,
 keluaran/output: SK Pengangkatan dan perpanjangan tenaga PTT,
 sedangkan hasil/outcome: terpenuhinya tenaga PTT di sarana pelayanan
 kesehatan (daerah Terpencil, Sangat Terpencil dan Kepulauan dan
 Perbatasan) serta daerah biasa yang tidak diminati.
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 Berdasarkan surat Menkes Nomor KP.01.02/Menkes/203/2016 tanggal 8
 April 2016 kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota di
 seluruh Indonesia, disebutkan bahwa sebagai upaya
 harmonisasi/sinkronisasi program penempatan tenaga kesehatan di
 daerah dan adanya pengadaan ASN di lingkungan Pemerintah Daerah
 dari PTT Kementerian Kesehatan, maka mulai tahun 2016 tidak
 dilakukan pengangkatan baru dokter/dokter gigi/bidan PTT.
 Grafik 3.9 Perpanjangan tenaga dokter umum, dokter gigi,
 dr/drg spesialis PTT Tahun 2015 – 2016
 Dilihat dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa perpanjangan
 dokter/dokter gigi PTT hanya diperbolehkan untuk 1 (satu) kali
 perpanjangan dengan masa penugasan 2 (dua) tahun, sebanyak 270
 dokter umum dan 160 dokter gigi diperpanjang masa penugasannya
 pada tahun 2016. Demikian juga untuk dr/drg spesialis yang
 diperbolehkan 1 (satu) kali perpanjangan dengan masa penugasan 1
 (satu) tahun. Pada tahun 2016, sebanyak 15 dr/drg spesialis
 diperpanjang masa penugasannya.
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 Grafik 3.10 Realisasi pengangkatan dan perpanjangan Bidan PTT
 Tahun 2015 – 2016
 Berdasarkan grafik sebagaimana tersebut diatas dapat dijelaskan
 bahwa pada tahun 2016 jumlah pengangkatan bidan PTT sebanyak
 5.529 orang dan jumlah perpanjangan bidan PTT sebanyak 5.727.
 d. Monitoring penempatan/penarikan tenaga kesehatan dan tenaga
 penugasan khusus, keluaran/output: distribusinya tenaga kesehatan dan
 tenaga Penugasan Khusus di daerah Biasa, Terpencil dan Sangat
 Terpencil, sedangkan hasil/outcome: terpenuhinya tenaga kesehatan di
 sarana pelayanan kesehatan, sebagaimana Grafik 3.11 berikut ini:
 Grafik 3.11 Rekapitulasi Keberadaan Tenaga Kesehatan PTT
 Keadaan 31 Desember 2016
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 B T ST Total
 Dokter Spesialis 6 17 0 23
 Dokter 54 564 731 1349
 Dokter Gigi 20 371 303 694
 Bidan 21325 11363 9445 42133
 Jumlah 21405 12315 10479 44199
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 Dukungan anggaran yang dilaokasikan untuk mendukung pencapaian
 kinerja pada Subbag Pengangkatan Pegawai dengan Penugasan
 Khusus adalah sebesar Rp 3.113.565.000,- yang kemudian juga
 dilakukan proses efisiensi dengan melakukan rasionalisasi kegiatan-
 kegiatan prioritas dan penunjang. Dari proses tersebut Rp.
 514.924.000 ,- atau 16.54% dilakukan efisiensi. Sehingga kekuatan
 anggaran Subbag Pengangkatan Pegawai dengan Penugasan Khusus
 pada tahun 2016 adalah sebesar Rp. 2.598.641.000 dengan
 pencapaian realisasi sebesar 99,88%.
 2. Bagian Penilaian Kinerja dan Mutasi Pegawai
 a. Pengelolaan Administrasi Kenaikan Pangkat
 Percepatan proses pengelolaan administrasi kenaikan pangkat,
 peninjauan masa kerja dan perbaikan SK Kenaikan Pangkat,
 keluaran/output: SK Kenaikan Pangkat, SK Peninjauan Masa Kerja dan
 SK Perbaikan Kenaikan Pangkat, sedangkan hasil/outcome: SK dapat
 diterima tepat waktu dan sasaran.
 Usulan kenaikan pangkat pada tahun 2016 dibandingkan dengan 5 (lima)
 tahun sebelumnya cenderung menurun, hal ini dapat disebabkan karena
 beberapa hal antara lain tidak ada pengangkatan CPNS pada tahun
 2013 dan pegawai pensiun. Persentase perbandingan cetak SK dengan
 usul yang dikirim ke BKN pertahun dapat dilihat pada grafik batang di
 bawah ini:
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 Grafik 3.12 Realisasi Penyelesaian Administrasi Kenaikan Pangkat
 Tahun 2012 - Tahun 2016
 Realisasi kenaikan pangkat dibandingkan dengan usulan yang telah
 dikirim ke BKN bila dilihat dalam 5 (lima) tahun juga mengalami
 penurunan hal ini disebabkan sebanyak 230 dikembalikan oleh BKN,
 dimana penyebab pengembalian dikarenakan sebagai berikut:
 a. Masalah Kenaikan Pangkat
 Sejumlah 133 berkas bermasalah antara lain dikarenakan tidak
 lengkap/tidak memenuhi syarat, kesalahan dalam penetapan target
 dan penilaian SKP serta permasalahan ijin belajar tapi meninggalkan
 tugas
 b. Masalah Jabatan Fungsional
 Sejumlah 97 masalah Jabfung diantaranya kekurangan PAK asli 16
 orang, SK Pembebasan karena KP > 5 tahun (12 orang), 55 orang
 karena kesalahan penilaian pada PAK (Peraturan baru penilaian PAK
 pada perawat).
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 Dukungan anggaran yang dilaokasikan untuk mendukung pencapaian
 kinerja yang menjadi tanggung jawab Subbag Kenaikan Pangkat adalah
 sebesar Rp 1.433.300.000,- yang kemudian juga dilakukan proses
 efisiensi dengan melakukan rasionalisasi kegiatan-kegiatan prioritas dan
 penunjang, seperti mengurangi kegiatan crash program/ Samsat. Dari
 proses tersebut Rp. 232.755.000,- atau 16.24% dilakukan efisiensi.
 Sehingga kekuatan anggaran Subbag Kenaikan Pangkat pada tahun
 2016 adalah sebesar Rp. 1.200.545.000,- dan 98,07% diatantaranya
 dapat direaliasikan di tahun 2016.
 b. Pengelolaan Administrasi Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai
 Percepatan proses pengelolaan administrasi Pemindahan,
 Pemberhentian, dan Kenaikan Gaji Berkala serta Pensiun,
 keluaran/output: surat permintaan persetujuan pindah, Surat Pernyataan
 Persetujuan/SPP, SK Pindah, SK Pemberhentian, SK Kenaikan Gaji
 Berkala dan SK Pensiun, sedangkan hasil/outcome: diterimanya SK
 tepat waktu dan tepat sasaran, dengan demikian dapat mengurangi
 penundaan pembayaran gaji/pension. Kegiatan ini bertujuan untuk
 memperlancar alur dan mutu pengelolaan pelayanan administrasi
 kepegawaian dengan kegiatannya meliputi :
 1. Usul Pemindahan, Pemberhentian dan Kenaikan Gaji Berkala
 Pengelolaan berkas usul pemindahan dan pemberhentian terbagi
 menjadi 3 (tiga) usulan, yaitu antara lain: usul Pemindahan, usul
 Pemberhentian dan usul Kenaikan Gaji Berkala KGB), sebagai
 gambaran dapat dilihat grafik di bawah ini:
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 Grafik 3.13 Usul berkas pemindahan, pemberhentian dan Kenaikan Gaji
 Berkala Tahun 2015 dan 2016
 2. Percepatan proses pengelolaan administrasi Pemindahan
 Kegiatan ini bertujuan untuk memperlancar alur dan meningkatkan
 mutu pelayanan pengelolaan administrasi kepegawaian melalui
 kegiatan pembinaan administrasi kepegawaian meliputi :
 a) Pemindahan dalam instansi (intern), adalah pemindahan pegawai
 antar unit kerja di lingkungan Kementerian Kesehatan, baik yang
 berada di Kantor Pusat maupun unit pelaksana teknis/UPT yang
 berada di daerah. Pemindahan pegawai ini terdiri dari pindah
 tempat kerja, pemindahan karena jabatan (promosi/pindah jabatan
 lintas unit kerja), dan/atau pemindahan pembayaran gaji.
 b) Pemindahan antar instansi, adalah pemindahan pegawai dari luar
 instansi masuk ke Kementerian Kesehatan, dan/atau dari
 Kementerian Kesehatan keluar ke instansi lain (K/L/Pemda
 Prov/Kab/Kota).
 Adapun jumlah berkas usul pemindahan dalam instansi dan
 pemindahan antar instansi berjumlah 5.385 berkas, dengan
 realisasi sebanyak 5.241, sedangkan sisanya sebanyak 144
 berkas masih dalam proses yang merupakan produk kepegawaian
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 berupa surat permintaan persetujuan/surat permintaan klarifikasi
 yang belum ada tanggapan dari unit kerja/instansi dan/atau masih
 berupa draf/konsep, sebagai gambaran dapat dilihat pada grafik
 dibawah ini :
 Grafik 3.14 Realisasi Pemindahan Dalam dan Antar Instansi
 dilingkungan Kementerian Kesehatan Tahun 2016
 3. Percepatan proses pengelolaan administrasi Pemberhentian
 Kegiatan ini bertujuan untuk memperlancar alur dan meningkatkan
 mutu pengelolaan pelayanan administrasi kepegawaian melalui
 kegiatan pembinaan administrasi kepegawaian. Sejak
 diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
 Aparatur Sipil Negara/ASN dijelaskan bahwa batas usia pensiun PNS
 diperpanjang dari 56 tahun menjadi 58 tahun.
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 Grafik 3.15 Penyelesaian SK Pensiun BUP dan SK Pensiun APS
 Tahun 2015 dan Tahun 2016
 Berdasarkan grafik 3.15 bahwa jumlah pegawai yang pensiun pada
 tahun 2016 sesuai dengan Batas Usia Pensiun (BUP), dan pensiun
 janda/duda sebanyak 1.510 orang. Sedangkan jumlah pegawai yang
 Berhenti atas permintaan sendiri pada tahun 2016 sebanyak 133
 orang.
 4. Percepatan pengelolaan administrasi Kenaikan Gaji Berkala (KGB)
 Kegiatan ini bertujuan untuk memperlancar alur dan meningkatkan
 mutu pengelolaan pelayanan administrasi kepegawaian melalui
 kegiatan pembinaan administrasi kepegawaian di lingkungan
 Sekretariat Jenderal, Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) dan
 pegawai Kementerian Kesehatan dengan status gaji masih
 dibayarkan oleh Biro Umum Setjen.
 Penyelesaian usul KGB dalam kurun waktu 2016 telah diselesaikan
 sebanyak 569 dokumen/orang menurun dibandingkan pada tahun
 2015 sebanyak 607 dokumen/orang, sebagai gambaran dapat dilihat
 grafik dibawah ini :
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 Grafik 3.16 Perbandingan Realisasi Pengelolaan Administrasi
 Kenaikan Gaji Berkala Tahun 2015 dan 2016
 Dalam mendukung pencapaian atas indikator kinerja yang ditetapkan,
 Subbag Pemindahan dan Pemberhentian didukung oleh sumber daya
 anggaran sebesar Rp. 705.930.000,- namun dalam rangka mendukung
 efisiensi atas penggunaan anggaran, Biro Kepegawaian melakukan
 rasionalisasi anggaran sebesar 45,75% atau Rp. 322.945.000 dengan
 mengurangi kegiatan-kegiatan yang bersifat crash program/ Samsat di
 luar lingkungan kantor. Dari angka hasil rasionalisasi internal sejumlah
 Rp. 6.627.906.000,- telah terealisasi sebesar 99.93%.
 c. Pengelolaan Administrasi Penilaian Kinerja Pegawai
 Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengevaluasi kinerja individu PNS yang
 dapat memberikan petunjuk bagi manajemen dalam rangka
 mengevaluasi kinerja unit dan kinerja organisasi. Hasil penilaian prestasi
 kerja PNS dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan penetapan
 keputusan kebijakan pengelolaan karier PNS. Kegiatan pengelolaan
 administrasi penilaian kinerja pegawai meliputi :
 550
 560
 570
 580
 590
 600
 610
 2015 2016
 607
 569
 SK KGB

Page 78
                        

63 LAKIP Biro Kepegawaian Tahun 2016
 1. Evaluasi Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
 Evaluasi terhadap SKP dilakukan secara rutin setiap tahunnya yang
 bertujuan untuk diperolehnya pemahaman yang sama dalam
 Penilaian Prestasi Kerja Pegawai baik SKP maupun Perilaku.
 Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2015-2019 disebutkan
 bahwa target presentasi pegawai Kementerian Kesehatan dengan
 nilai minimal baik sampai dengan Tahun 2019 adalah 94%.
 Kegiatan Evaluasi SKP dilaksanakan 3 (tiga) kali yaitu tgl 28-30 Juni
 2016, 23 September 2016 dan 28 Oktober 2016. Output dari
 kegiatan ini adalah 1 (satu) dokumen rekap dan daftar nominatif
 Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Kementerian Kesehatan.
 2. Penyusunan Standar Teknis SKP
 Dalam rangka menjamin obyektifitas pembinaan PNS yang dilakukan
 berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititik
 beratkan pada sistem prestasi kerja dengan prinsip objektif, terukur
 akuntabel, partisipatif dan transparan, Kementerian Kesehatan telah
 menerapkan penilaian kinerja pegawai di lingkungan Kementerian
 Kesehatan. Pada proses penyusunan dan penilaian SKP adanya
 permasalahan terkait dengan standar untuk pembuatan SKP
 terutama yang menduduki jabatan fungsional umum yang
 melaksanakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan jabatan yang
 didudukinya, itu disebabkan belum adanya standar pekerjaan yang
 halus dilaksanakan oleh jabatan tersebut. Kegiatan penyusunan
 standar teknis kegiatan SKP dilaksanakan 3 (tiga) kali, yaitu pada
 tanggal 2-4 Mei 2016, 28 September 2016 dan 17 November 2016.
 Output dari kegiatan ini adalah 1 (satu) dokumen draft tim
 Penyusunan Standar Teknis Kegiatan SKP.
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 3. Review Pedoman SKP
 Dalam penyusunan SKP yang sudah berjalan di lingkungan
 Kementerian Kesehatan, masih terdapat perbedaan persepsi dalam
 penyusunan SKP tersebut. Untuk itu Biro Kepegawaian merasa perlu
 untuk mengevaluasi pedoman penyusunan dan menyusun standar
 teknis pembuatan sasaran kerja pegawai agar didapat kesamaan
 pemahaman dan keseragaman dalam melakukan pembuatan SKP
 maupun penilaian Prestasi Kerja Pegawai dengan didampingi oleh
 Badan Kepegawaian Negara (BKN). Kegiatan Review Pedoman SKP
 dilaksanakan 2 (dua) kali, yaitu pada tanggal 27 Juli 2016 dan 7
 September 2016. Output dari kegiatan ini adalah 1 (satu) dokumen
 pelaksanaan kegiatan.
 d. Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMKA) dan
 Sistem Informasi Layanan Kepegawaian (SILK) Online
 Kegiatan ini bertujuan tersedianya satu database pegawai dalam SIMKA
 yang lengkap, akurat dan ter-update dengan baik, terintegrasinya sistem
 informasi layanan kepegawaian dengan database SIMKA sehingga
 dapat terlaksananya proses administrasi kepegawaian yang tepat waktu
 dan tepat sasaran. Adapun dalam mewujudkan tujuan tersebut dengan
 melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
 1. Update database pegawai
 Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64
 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
 Kesehatan secara otomatis akan merubah keberadaan pegawai
 disuatu tempat. Untuk mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia
 serta efisiensi anggaran belanja pegawai diperlukan database
 pegawai yang akurat dan mutakhir. Hasil dari pengembangan
 database tersebut terkait erat dengan perencanaan pegawai melalui
 bezetting, dimana informasi jumlah PNS yang aktif dan jumlah
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 pegawai yang mutasi, berhenti, meninggal dunia maupun pegawai
 yang memasuki BUP harus dapat diketahui secara benar dan akurat.
 Selain itu, penggunaan database kepegawaian yang akurat juga
 dipergunakan dalam pengembangan sistem aplikasi percepatan
 penyelesaian administrasi kepegawaian, penilaian prestasi kerja
 PNS, penataan pegawai, perencanaan penyusunan anggaran baik
 gaji, tunjangan jabatan dan tunjangan kinerja.
 Kegiatan update database pegawai ini dilaksanakan di 2 (dua)
 regional, yaitu regional 1 dilaksanakan di Bali pada tanggal 16-18
 Maret 2016 dan regional 2 dilaksanakan di Surabaya pada tanggal
 22-24 Maret 2016. Output dari kegiatan ini adalah 1 (satu) dokumen
 laporan kegiatan pelaksanaan update database pegawai.
 Adapun data keadaan pegawai dilingkungan Kementerian Kesehatan
 setelah dilakukan kegiatan update database kepegawaian dapat
 disajikan sesuai grafik dibawah ini:
 Grafik 3.17 Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
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 Grafik 3.18 Pegawai Berdasarkan Golongan
 2. Penyempurnaan SIMKA dan SILK
 Dengan mulai diberlakukannya Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
 Kesehatan, perlu dilakukan penyesuaian di semua sistem pendukung
 layanan kepegawaian di Biro Kepegawaian. Untuk itu dilakukan
 kegiatan ini dengan tujuan sebagai berikut :
 a. Pembuatan kodefikasi organisasi dan jabatan sesuai dengan
 Struktur Organisasi baru.
 b. Perbaikan aplikasi proses perhitungan pembayaran tunjangan
 kinerja yang sesuai dengan data terkini yang terintegrasi dengan
 database SIMKA dilingkungan Kementerian Kesehatan
 c. Pembuatan kodefikasi uraian jabatan fungsional tertentu dan
 umum yang mengalami perubahan serta perbaikan aplikasi SILK
 uraian jabatan.
 d. Perbaikan aplikasi SILK Pemindahan dan Pemberhentian
 Pegawai, khususnya proses pemindahan dari Kemenkes ke
 instansi luar atau pemindahan dari instansi luar ke dalam
 Kemenkes.
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 Kegiatan Penyempurnaan SIMKA dan SILK ini dilaksanakan 4
 (empat) kali yaitu pada tanggal 3-5 Februari 2016, 18-20 Februari
 2016, 28-30 Juli 2016 dan 29-31 Agustus 2016. Output dari kegiatan
 ini adalah 1 (satu) dokumen laporan kegiatan pelaksanaan
 Penyempurnaan SIMKA dan SILK.
 e. Implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM), Keamanan Informasi,
 dan Reformasi Birokrasi Bidang Kepegawaian
 1. Pelaksanaan SMM ISO 9001:2008
 Penerapan SMM ISO 9001:2008 di Biro Kepegawaian telah
 dilaksanakan sejak tahun 2011. Sampai dengan saat ini sudah ada
 15 produk administrasi kepegawaian yang tersertifikasi ISO
 9001:2008. Sesuai dengan prinsip ISO “perbaikan yang
 berkelanjutan”, Biro Kepegawaian akan terus menjaga kelangsungan
 penerapan ISO dan memperbaiki proses-proses kepegawaian yang
 saat ini sudah berjalan. Untuk mendukung penerapan SMM tersebut,
 Audit Mutu Internal yang berlangsung secara berkala merupakan
 persyaratan yang perlu dilaksanakan bagi organisasi penerap ISO
 9001.
 Kegiatan Pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 ini dilaksanakan pada
 tanggal 22-24 Agustus 2016 dengan agenda kegiatan pelatihan
 Awareness and Internal Audit ISO 9001:2015. Output dari kegiatan
 ini adalah 1 (satu) dokumen laporan kegiatan. Dari hasil tes yang
 dilakukan terdapat 18 orang yang lulus serta 8 orang yang tidak lulus
 2. Penyempurnaan Hasil Evaluasi Jabatan
 Evaluasi jabatan merupakan bagian dari proses manajemen sumber
 daya manusia yang digunakan untuk membobot suatu jabatan untuk
 menghasilkan nilai jabatan (job value) dan kelas jabatan (job class).
 Hasil evaluasi jabatan berupa nilai dan kelas jabatan ini dapat
 digunakan antara lain dalam program kepegawaian, seperti
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 penyusunan formasi, sistem karier, kinerja, pemberian tunjangan
 kinerja dan sistem penggajian. Evaluasi jabatan merupakan suatu
 proses yang sistematis untuk menilai tiap jabatan yang ada dalam
 struktur organisasi, dalam rangka menetapkan nilai dan kelas
 jabatan, pedoman evaluasi jabatan ini menggunakan metode Sistem
 Evaluasi Faktor atau Factor Evaluation System (FES) yang
 dituangkan dalam suatu Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
 Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011
 tentang Pedoman Evaluasi Jabatan.
 Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 3-5 Februari 2016 dengan
 membahas informasi jabatan, peta jabatan dan penentuan kelas
 jabatan untuk jabatan yang berubah sesuai dengan perubahan
 SOTK baru. Output dari kegiatan ini adalah 1 (satu) dokumen bahan
 usulan kelas jabatan yang akan dilakukan verifikasi oleh Badan
 Kepegawaian Negara dan Kementerian Pendayagunaan Aparatur
 Negara dan Reformasi Birokrasi.
 3. Pengelolaan Pendataan Ulang Pegawai Negeri Sipil (PUPNS)
 PUPNS merupakan suatu proses pendataan ulang bagi para abdi
 negara dengan memanfaatkan suatu sistem teknologi informasi (TI)
 yang terdiri atas tahap pemutakhiran data oleh para PNS, melakukan
 validasi dan verifikasi data secara menyeluruh oleh instansi
 pusat/daerah sesuai dengan kewenangan yang dimiliki. PUNPS
 bertujuan sebagai upaya diperolehnya data PNS yang akurat,
 terpercaya dan juga terintegrasi, serta merupakan dasar kebutuhan
 didalam pengembangan suatu sistem informasi tentang kepegawaian
 ASN yang mendukung dalam pengelolaan manajemen ASN secara
 rasional sebagai sebuah sumber daya aparatur negara. PUPNS
 wajib dilakukan semua PNS, dan jika tidak dilakukan, sanksi berat
 siap menunggu, yaitu tidak tercatat didalam database ASN Nasional
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 di database Badan Kepegawaian Negara (BKN) yang berdampak
 tidak mendapatkan jaminan pelayanan kepegawaian dan dinyatakan
 pensiun/berhenti.
 Kegiatan pengelolaan PUPNS dimulai sejak dilakukan validasi dan
 verifikasi oleh Kementerian Kesehatan yang dilaksanakan pada
 tanggal 21-27 Januari 2016 kemudian dibuat surat pengantar untuk
 pengiriman berkas PUPNS ke BKN. Output dari kegiatan ini adalah 1
 (satu) dokumen laporan kegiatan pengelolaan PUPNS beserta rekap
 dan lampiran surat pengantar pengiriman berkas PUPNS ke BKN.
 Adapun jumlah pegawai Kementerian Kesehatan yang tercatat dalam
 database BKN yang melakukan PUPNS adalah sebagai berikut :
 Tabel 3.17 Proses PUPNS
 Proses PUPNS Jumlah
 Pegawai yang melakukan Registrasi melalui aplikasi e-PUPNS
 51.051
 Berkas yang diterima, diverifikasi, dan dikirimkan ke BKN oleh Biro Kepegawaian
 48.416
 Data yang sudah diverifikasi oleh BKN 50.438
 Pemanfaatan alokasi anggaran atas penundaan kegiatan seleksi
 anggaran CPNS dari formasi pelamar umum, menyebabkan Subbag
 Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian
 mendapatkan tambahan alokasi anggaran sebesar 3,72%, sehingga
 pada tahun 2016 dari alokasi semula sebesar Rp. 4.481.059.000,-
 berubah menjadi Rp. 4.636.545.000,- dimana salah satu kegiatan
 prioritas yang alokasi anggarannya ditambahkan adalah terkait
 dengan penataan arsip kepegawaian dengan menerapkan
 pengarsipan secara elektronik yang sampai dengan tahun 2017
 masih berjalan. Kegiatan lainnya adalah terkait dengan
 pengembangan aplikasi kepegawaian yang dibutuhkan sarana-
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 prasarana yang terus mengalami updating. Dari alokasi yang
 ditetapkan pada tahun 2016 dapat dicapai realisasi sebesar 97,61%.
 3. Bagian Pengembangan Pegawai
 a. Pengelolaan Administrasi Jabatan Fungsional
 Sesuai Pasal 80 ayat (2) Permenkes Nomor 64 Tahun 2015 Tentang
 Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Sub Bagian
 Administrasi Pengembangan Jabatan Fungsional mempunyai tugas
 melakukan urusan administrasi pengembangan jabatan fungsional
 tertentu dan jabatan administrasi pelaksana. Keluaran/ output : Surat
 Keputusan Menteri Kesehatan tentang Jabatan Fungsional dan
 Jabatan Pelaksana, sedangkan hasil/outcome: SK dapat diterima
 dengan tepat waktu dan tepat sasaran Untuk menunjang tugas
 tersebut, kegiatan dan capaian yang telah dilaksanakan pada tahun
 2016 adalah sebagai berikut :
 1. Pengelolaan dan Percepatan Penyelesaian Administrasi Jabatan
 Fungsional dan Jabatan Pelaksana.
 Dalam proses administrasi jabatan fungsional, SK yang
 ditetapkan selama tahun 2016 berjumlah 7659 yang terdiri dari :
 Tabel 3.18 Percepatan Penyelesaian Administrasi Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana
 No. Jenis Jumlah
 1 Inpassing 38
 2 Pengangkatan Pertama 602
 3 Alih Jabatan 208
 4 Pengangkatan dalam jabatan 4.980
 5 Pembebasan Sementara 338
 6 Pengangkatan Kembali 146
 7 PAK 14
 8 Tunjangan Bahaya Radiasi 495
 9 Jabatan Pelaksana 759
 10 Pemberhentian 79
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 Adapun perbandingan proses administrasi jabatan fungsional tahun
 2015 dan 2016 sebagaimana grafik 3.19 dibawah ini :
 Grafik 3.19 Jabatan Fungsional Tahun 2015 dan Tahun 2016
 Berdasarkan grafik sebagaimana tersebut diatas, dapat dijelaskan
 bahwa kegiatan percepatan proses administrasi Jabatan Fungsional
 memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan pengelolaan
 administrasi kepegawaian melalui program kegiatan pembinaan
 administrasi kepegawaian, dengan jenis SK :
 a) Inpassing Jabatan Fungsional Tertentu/JFT
 Dapat dijelaskan bahwa kegiatan Inpassing Jabatan Fungsional
 Tertentu yang dilaksanakan selama tahun 2016 adalah
 percepatan penerbitan surat keputusan tentang pengangkatan ke
 dalam jabatan fungsional bagi PNS yang masih menduduki dan
 melaksanakan tugas dibidang Jabatan Fungsional yang pada saat
 ditetapkan Peraturan Menteri tentang Jabatan Fungsional yang
 bersangkutan telah dan masih melaksanakan tugas di bidang
 jabatan fungsional tersebut.
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 Dilihat grafik 3.19 tersebut di atas, menginformasikan bahwa pada
 tahun 2015 telah menerbitkan 332 SK inpassing, sedangkan pada
 tahun 2016 telah menerbitkan 38 SK inpassing.
 b) Pengangkatan Pertama Jabatan Fungsional Tertentu/JFT
 Dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pengangkatan
 pertama Jabatan Fungsional Tertentu adalah pengangkatan
 pegawai ke dalam Jabatan Fungsional yang berdasarkan formasi
 CPNS, baik jabatan fungsional kesehatan maupun non kesehatan.
 Pada tahun 2015 telah diterbitkan sebanyak 678 SK
 Pengangkatan Pertama kedalam JFT dan tahun 2016 telah
 diterbitkan sebanyak 602 SK.
 c) Alih Jabatan Fungsional Tertentu
 Dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud alih jabatan fungsional
 tertentu adalah perpindahan dari jabatan lain ke dalam jabatan
 fungsional tertentu lainnya, jabatan struktural, maupun dari
 jabatan fungsional umum (bukan dari formasi CPNS). Dilihat dari
 grafik tersebut diatas menggambarkan bahwa dalam kurun waktu
 tahun 2015 telah diterbitkan sebanyak 124 SK Alih Jabatan dan
 pada tahun 2016 sebanyak 208 SK Alih jabatan.
 d) Kenaikan Jabatan Fungsional Tertentu
 Berdasarkan grafik 3.19 sebagaimana tersebut diatas dapat
 dijelaskan bahwa kenaikan jabatan fungsional adalah kenaikan
 jenjang pada jabatan fungsional tertentu sesuai dengan jenis
 rumpun Jabatan Fungsionalnya, yang dilaksanakan dalam satu
 tahun 2 (dua) periode, yaitu April dan Oktober. Penyelesaian
 kenaikan jabatan fungsional selama tahun 2015 sebanyak 5.361
 SK dan pada tahun 2016 sebanyak 4.980 SK.
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 e) Pembebasan Sementara dari Jabatan Fungsional Tertentu
 Dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pembebasan
 sementara dari jabatan fungsional tertentu adalah pegawai yang
 telah diangkat ke dalam Jabatan Fungsional Tertentu dibebaskan
 dari jabatan fungsionalnya, dikarenakan :
 - tugas belajar lebih dari 6(enam) bulan,
 - cuti di luar tanggungan Negara/CLTN,
 - tidak dapat mengumpulkan angka kredit, dan/atau
 - ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsionalnya.
 Dilihat dari grafik tersebut diatas, menggambarkan bahwa selama
 kurun waktu tahun 2015 jumlah penyelesaian SK Pembebasan
 Sementara yang diterbitkan sebanyak 323 SK, tahun 2016
 sebanyak 338 SK.
 f) Pengangkatan Kembali ke dalam Jabatan Fungsional Tertentu
 Dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pengangkatan
 kembali ke dalam Jabatan Fungsional Tertentu dengan status
 pembebasan sementara dapat diangkat kembali jika telah
 mengumpulkan angka kredit, telah aktif kembali dari cuti di luar
 tanggungan Negara/CLTN, dan telah menyelesaikan tugas
 belajar. Berdasarkan grafik 3.19 tersebut diatas, dapat
 diinformasikan bahwa selama kurun waktu 2015 penyelesaian SK
 pengangkatan kembali sebanyak 122 SK dan tahun 2016
 sebanyak 146 SK.
 g) Pemberhentian dari Jabatan Fungsional Tertentu
 Yang dimaksud dengan pemberhentian dari jabatan fungsional
 tertentu adalah pemberhentian Jabatan Fungsional tertentu
 dikarenakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit dalam
 jangka waktu tertentu, atas permintaan sendiri, dan/atau pindah
 ke dalam jabatan fungsional lain. Selama kurun waktu 2015 telah
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 diselesaikan SK Pemberhentian sebanyak 88 SK, dan pada tahun
 tahun 2016 telah diterbitkan sebanyak 79 SK.
 h) Penetapan Angka Kredit Analis Kepegawaian
 Selain menyelenggarakan fungsi pelaksanaan administrasi
 fungsional, Biro Kepegawaian sebagai unit pembina dari Jabatan
 Fungsional Analis Kepegawaian mempunyai tugas pelaksanaan
 penilaian dan penetapan angka kredit bagi para pemangku
 Jabatan Fungsional Analis Kepegawaian (JFT Analis
 Kepegawaian) di lingkungan Kementerian Kesehatan.
 Apabila dilihat grafik 3.19 sebagaimana tersebut diatas, dapat
 dijelaskan bahwa selama kurun waktu 2015 telah menerbitkan SK
 Penetapan Angka Kredit Analis Kepegawaian sebanyak 15 SK,
 tahun 2016 sebesar 14 SK.
 i) Tunjangan Bahaya Radiasi
 Tugas lainnya Biro Kepegawaian adalah menerbitkan surat
 keputusan tunjangan bahaya radiasi. Tunjangan bahaya radiasi
 diberikan kepada pegawai negeri sipil yang bekerja sebagai
 pekerja radiasi yang melakukan pekerjaan yang berhubungan
 langsung dan/atau tidak langsung dengan sumber radiasi serta
 berada dalam medan radiasi pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan
 seperti dokter spesialis radiologi, radiografer/penata rontgen, ahli
 fisika medik, perawat radiologi, tenaga kamar gelap radiologi,
 tenaga administrasi radiologi, dan tenaga teknisi radiologi. Pada
 tahun 2015 telah diterbitkan SK Tunjangan Bahaya Radiasi
 sebanyak 40 SK dan pada tahun 2016 meningkat sebanyak 495
 SK Tunjangan Bahaya Radiasi.
 2. Rakon Pengembangan Aparatur Sipil Negara
 Dalam upaya peningkatan dan pengembangan Aparatur Sipil
 Negara, telah diselenggarakan rapat koordinasi pengembangan
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 Aparatur Sipil Negara pada tanggal 9 – 11 Mei 2016 bertempat di
 Hotel Shangri-La Surabaya. Peserta pertemuan berjumlah 262
 orang terdiri dari seluruh Kepala UPT Kementerian Kesehatan
 dengan narasumber dari Badan Kepegawaian Negara,
 Kementerian PAN dan RB, serta narasumber dari Kementerian
 Kesehatan.
 Tujuan Rakon Pengembangan Aparatur Sipil Negara tersebut
 adalah :
 a. Sosialisasi kebijakan tentang penataan SDM Aparatur sesuai
 Undang-Undang Aparatur Sipil Negara.
 b. Sosialisasi manajemen kepegawaian ASN sesuai Undang-
 Undang Aparatur Sipil Negara.
 c. Sosialisasi rancangan kebijakan penataan SDM di lingkungan
 Kementerian Kesehatan.
 d. Memperoleh gambaran penataan PNS yang dilakukan oleh
 Kementerian/Lembaga lain.
 e. Mengetahui rancangan kebijakan pelaksanaan uji kompetensi
 jabatan fungsional kesehatan.
 f. Mengetahui permasalahan administrasi kepegawaian di Unit
 Pelaksana Teknis.
 Gambar 3.1
 Pelaksanaan Rakon Pengembangan Aparatur Sipil Negara
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 3. Advokasi dan Koordinasi dengan Instansi/Unit Pembina
 Kementerian Kesehatan merupakan instansi pembina untuk 28
 jenis jabatan fungsional kesehatan dan merupakan instansi
 pengguna untuk 17 jenis jabatan fungsional lainnya seperti
 Peneliti, Dosen, Widyaiswara, Auditor, Arsiparis, dll. Untuk
 meningkatkan tertib adminsitrasi dan pembinaan, maka telah
 dilaksanakan rapat koordinasi dengan instansi maupun unit
 pembina dari masing-masing jabatan fungsional tersebut
 sehingga diperoleh persamaan persepsi dan penyelesaian
 berbagai permasalahan.
 4. Evaluasi/Pembuatan/Pengembangan Aplikasi Jabatan
 Fungsional/Jabatan Pelaksana
 Untuk menunjang pelaksanaan tugas di Sub Bagian Administrasi
 Pengembangan Jabatan Fungsional dan meningkatkan
 transparansi serta objektivitas, maka secara terus menerus dan
 berkesinambungan telah dilakukan evaluasi / pembuatan /
 pengembangan aplikasi jabatan fungsional/jabatan pelaksana.
 Pada tahun 2016 telah dibuat aplikasi jabatan pelaksana yang
 kemudian telah di launching pada kegiatan Rakon
 Pengembangan Aparatur Sipil Negara oleh Sekretaris Jenderal.
 Selain aplikasi jabatan pelaksana, telah dilakukan
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 penyempurnaan terhadap aplikasi jabatan fungsional. Mengingat
 aplikasi jabatan fungsional/jabatan pelaksana merupakan alat
 bantu pelaksanaan tugas yang sangat efektif, maka perbaikan
 dan penyempurnaan perlu terus dilakukan.
 Dukungan anggaran yang dilaokasikan untuk mendukung
 pencapaian kinerja yang menjadi tanggung jawab Subbag
 Administrasi Pengembangan Jabatan Fungsional adalah sebesar
 Rp. 3,522,593,000 yang kemudian juga dilakukan proses efisiensi
 dengan melakukan rasionalisasi kegiatan-kegiatan prioritas dan
 penunjang, seperti mengurangi kegiatan crash program/ Samsat dan
 Perjadin/Bimtek. Dari proses tersebut Rp. 716.749.000,- atau
 20,35% dilakukan efisiensi. Sehingga kekuatan anggaran Subbag
 Administrasi Pengembangan Jabatan Fungsiona pada tahun 2016
 adalah sebesar Rp. 2.805.844.000 dan 99,47% diatantaranya dapat
 direaliasikan di tahun 2016.
 b. Pengelolaan Administraasi Jabatan Pimpinan Tinggi dan Jabatan
 Administrasi
 1. Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator dan Pengawas :
 a. Berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
 Negara, pengisian jabatan pimpinan tinggi dilakukan dengan
 metode seleksi terbuka dan rotasi/mutasi. Pada tahun 2016 ini
 telah dilaksanakan seleksi terbuka jabatan pimpinan tinggi
 sebanyak 43 (empat puluh tiga) jabatan untuk jabatan pimpinan
 tinggi utama, madya dan pratama. Khusus untuk jabatan
 pimpinan tinggi utama dilaksanakan dalam rangka pengisian
 jabatan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan sesuai
 amanat Presiden.
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 b. Pengisian jabatan administrator dan pengawas dilakukan
 dengan metode rotasi/mutasi dan promosi dengan pertimbangan
 dari Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan .
 Rekapitulasi pengisian jabatan pimpinan tinggi, administrator
 dan pengawas di lingkungan Kementerian Kesehatan adalah
 sebagai berikut:
 Tabel 3.19
 Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi, Administrator, dan Pengawas
 Grafik 3.20 SK Pengangkatan Jabatan Struktural
 Tahun 2015 – 2016
 2. Penentuan Peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan:
 a. Pengembangan karier PNS dilakukan berdasarkan kualifikasi,
 kompetensi, penilaian kinerja, dan kebutuhan Instansi.
 b. Kompetensi dimaksud terdiri dari kompetensi teknis, manajerial
 dan sosial kultural. Untuk kompetensi manajerial diukur dari
 tingkat pendidikan, pelatihan struktural atau manajemen, dan
 pengalaman kepemimpinan.
 Jabatan
 Pengawas
 16 110 348 797 1
 Total
 Realisasi
 Pengisian
 Jabatan
 JPT Madya JPT Pratama Jabatan Administrator Jab Kaur pada Loka
 1.272
 315; 20%
 1272; 80%
 2015
 2016
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 c. Dalam rangka pengembangan kompetensi pejabat pimpinan
 tinggi, administrator dan pengawas maka perlu dilaksanakan
 pendidikan dan pelatihan kepemimpinan sesuai jenjang jabatan
 yang diduduki.
 d. Rekapitulasi pejabat yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
 kepemimpinan tahun 2016 sebagai berikut :
 Tabel 3.20 Diklat Kepemimpinan
 Pejabat yang
 mengikuti
 diklat
 Diklatpim
 Tk.II
 Diklatpim
 Tk.III
 Diklatpim
 Tk.IV
 Lainnya
 (Lemhannas)
 17 53 215 1
 Total 286
 Grafik 3.21 Capaian Diklat Kepemimpinan
 Tahun 2015 dan Tahun 2016
 Dilihat grafik 3.21 sebagaimana tersebut diatas dapat dijelaskan
 bahwa Pejabat yang mengikuti Lemhannas pada tahun 2015
 sebanyak 5 orang dan pada tahun 2016 sebanyak 1 orang.
 Sedangkan pejabat yang mengikuti Diklatpim Tk. II tahun 2015
 sebanyak 6 orang dan pada tahun 2016 diikuti oleh 17 orang.
 Untuk Diklatpim Tk. III pada tahun 2015 diikuti oleh 48 orang,
 sedangkan tahun 2016 sebanyak 53 orang.
 0
 50
 100
 150
 200
 250
 DIKLATPIM TK. II
 DIKLATPIM TK. III
 DIKLATPIM TK. IV
 LAINNYA (LEMHANNAS)
 648
 173
 51753
 215
 1
 2015 2016
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 Realisasi peserta diklatpim Tk. IV pada tahun 2016 sebanyak 215
 orang mengalami Kenaikan jika dibandingkan dengan realisasi
 tahun 2015 yang diikuti oleh 173 orang.
 3. Pelaksanaan Ujian Dinas dan Ujian Kenaikan Pangkat
 Penyesuaian Ijazah
 a. Pelaksanaan ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat
 penyesuaian ijazah tahun 2016 dengan peserta yang
 memenuhi persyaratan administrasi sejumlah 502 orang telah
 dilaksanakan di 19 (sembilan belas) lokasi dan dihadiri oleh
 492 orang.
 b. Berdasarkan pengolahan hasil ujian tersebut, 361 orang
 dinyatakan lulus dan 131 orang dinyatakan tidak lulus.
 Peserta yang tidak lulus tersebut diberikan kesempatan
 mengikuti ujian ulang (remedial).
 c. Peserta yang hadir dan mengikuti dalam ujian ulang
 (remedial) sejumlah 104 orang dengan hasil 89 orang
 dinyatakan lulus dan 15 orang dinyatakan tidak lulus.
 Grafik 3.22 Realisasi Peserta Ujian Dinas dan Ujian Kenaikan Pangkat
 Penyesuaian Ijazah Tahun 2015 dan Tahun 2016
 Dukungan anggaran yang dialokasikan untuk mendukung pencapaian
 kinerja pada Subbag Perancangan Pengembangan JPT & JA adalah
 sebesar Rp 3.351.102.000 yang kemudian juga dilakukan proses
 efisiensi dengan melakukan rasionalisasi kegiatan-kegiatan prioritas
 0
 200
 400
 600
 2015 2016
 434 502
 362450
 Peserta Lulus
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 dan penunjang. Dari proses tersebut Rp. 1.308.065.000,- atau
 39,03% dilakukan efisiensi. Sehingga kekuatan anggaran Subbag
 Perancangan Pengembangan JPT & JA pada tahun 2016 adalah
 sebesar Rp. 2.043.037.000,- dengan pencapaian realisasi di tahun
 2016 sebesar 96,95%.
 c. Pelaksanaan Program dan Pencapaian Sub Bagian Pengembangan
 Karir
 1. Koordinasi dan Penyelarasan Program
 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 64 tahun 2015
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Sub
 Bagian Pengembangan Karier mempunyai tugas melaksanakan
 administrasi pengembangan karier, tugas belajar dan ijin belajar
 pegawai di lingkungan Kementerian Kesehatan. Sebagai salah
 satu subbag yag tugas pokok dan fungsinya berubah total dari
 tugas dari tugas pokok dan fungsi sebelumnya maka dilakukan
 rapat-rapat koordinasi dalam rangka penyelarasan program.
 Dalam Kegiatan ini kami melakukan koordinasi dengan Badan
 Kepegawaian Negara, dan unit utama di lingkungan Kementerian
 Kesehatan terutama terkait dengan masalah izin belajar. Dari
 pengelola sebelumnya ada sekitar 1.596 usulan izin belajar yang
 belum dapat diproses dan yang paling banyak adalah yang
 berasal dari UPT milik Ditjen Pelayanan Kesehatan. Sampai
 dengan tanggal 30 Desember 2016 telah diterbitkan surat ijin
 belajar sebanyal 1.520 surat.
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 Grafik 3.23 Realisasi Surat Ijin Belajar Tahun 2016
 2. Revisi Pedoman Izin Belajar
 Sumber daya manusia merupakan aset utama dan penting bagi
 kelangsungan hidup suatu organisasi. Menyadari akan
 pentingnya sumber daya manusia khususnya Aparatur Sipil
 Negara (ASN) untuk meningkatkan kelancaran pelaksanaan
 tugas pemerintah dalam rangka memberikan pelayanan publik
 melalui peningkatan integritas dan sikap profesionalisme ASN,
 maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan dan
 mengembangkan potensi maupun kompetensi setiap pegawai
 ASN dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang
 dengan mengembangkan manajemen SDM berbasis kompetensi.
 Kementerian Kesehatan dalam meningkatkan kemampuan dan
 profesionalisme pegawai berbasis kompetensi, telah melakukan
 pengembangan pegawai salah satunya melalui pendidikan
 berkelanjutan yaitu dalam bentuk pemberian tugas belajar dan
 izin belajar. Dasar pembuatan surat izin belajar di lingkungan
 Kementerian Kesehatan adalah:
 a. PMK No. 43 tahun 2012 tentang Pelaksanaan Pemberian Izin
 Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian
 Kesehatan.
 1596
 1520
 1
 usulan realisasi
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 b. SE Menpan dan RB No. 4 tahun 2013 tentang Pemberian
 Tugas Belajar dan Izin Belajar.
 Dalam proses pembuatan surat izin belajar, terdapat beberapa
 permasalahan terkait proses administrasi serta adanya
 perbedaan kebijakan antara PMK No. 43 tahun 2012 tentang
 Pelaksanaan Pemberian Izin Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di
 Lingkungan Kementerian Kesehatan dengan SE Menpan dan RB
 No. 4 tahun 2013 tentang Pemberian Tugas Belajar dan Izin
 Belajar, selain itu juga masih terkendala dengan sistim informasi
 izin belajar sehingga masih banyak surat izin belajar yang belum
 dapat diterbitkan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan revisi
 PMK No. 43 tahun 2012 tentang Pelaksanaan Pemberian Izin
 Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian
 Kesehatan. Revisi Peraturan Menteri Kesehatan tentang
 Pelaksanaan Pemberian Izin Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil
 diharapkan dapat ditetapkan pada bulan Desember 2016.
 3. Penyusunan Road Map Manajememen ASN Kementerian
 Kesehatan
 Dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
 Sipil Negara diamanahkan bahwa Pemerintah berkewajiban untuk
 melaksanakan pengembangan karier bagi pegawainya.
 Pengembangan karier PNS ini dilakukan berdasarkan kualifikasi,
 kompetensi, penilaian kinerja, dan kebutuhan Instansi
 Pemerintah, yang dilaksanakan dengan mempertimbangan
 integritas dan moralitas. Kompetensi yang wajib untuk
 dikembangkan pada setiap diri PNS meliputi (a) Kompetensi
 Teknis, (b) Kompetensi Manajerial, dan (c) Kompetensi Sosial
 Kultural;
 Pada komponen Pola Karier, UU ASN telah menegaskan adanya
 keharusan bagi setiap instansi untuk memberikan jaminan
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 keselarasan potensi PNS dengan kebutuhan penyelenggaraan
 tugas pemerintahan dan pembangunan yang terintegrasi secara
 nasional. Pola karier PNS yang dikembangkan oleh masing-
 masing instansi harus mampu memfasilitasi kebutuhan setiap
 PNS dalam merencanakan dan mengupayakan pengembangan
 dirinya, sehingga mampu berkarier sesuai dengan potensi dan
 kompetensi. Dengan demikian maka perlu adanya tata kelola
 Pengendalian Pola Karier yang dapat menyeimbangkan antara
 rencana yang disusun dengan peluang-peluang karier yang
 terstruktur, sistemis, dan berkeadilan;
 Kementerian Kesehatan telah menyusun Peraturan Menteri
 Kesehatan No. 57 Tahun 2012 tentang Pola Karier PNS di
 Lingkungan Kementerian Kesehatan , dan sudah melakukan
 seleksi terbuka untuk Jabatan Pimpinan Tinggi (JPT) Pratama
 serta melakukan assesmen centre meski baru sebagian kecil, dan
 saat ini sedang melakukan review Standar Kompetensi Jabatan.
 Dalam rangka menyusun talent pool bagi JPT dan JA serta
 assessment pegawai, maka perlu dibuat pedoman untuk
 pelaksanaan kegiatan tersebut dengan menyusun pedoman: a)
 Road Map Manajemen ASN, b) Manajemen Karier, c) Rencana
 Suksesi, d) Manajemen Talenta dan membangun aplikasi
 manajemen talenta.
 Peraturan Presiden RI Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand
 Design Reformasi Birokrasi 2010-2025 mengamanatkan secara
 tegas upaya perubahan yang harus dilakukan oleh seluruh
 kementerian dan lembaga, yang salah satu di antaranya adalah
 perubahan terhadap tatakelola dan pengembangan SDM
 aparatur;
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 Target pencapaian Reformasi Birokrasi sebagaimana Peraturan
 Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi
 Birokrasi Tahun 2010-2025, bahwa pada tahun 2019 diharapkan
 dapat diwujudkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang
 baik, bersih, dan bebas KKN, serta dapat diwujudkan pelayanan
 publik yang sesuai dengan harapan masyarakat;
 Arah besar misi reformasi birokrasi tersebut, perlu ditindak lanjuti
 oleh masing-masing kementerian dengan peta jalan (road map)
 yang secara umum mampu menterjemahkan seluruh nilai dan
 target pencapaian reformasi birokrasi secara masif dan
 berkesinambungan, melalui perancangan Road Map Manajemen
 ASN berkelanjutan;
 Road Map dimaknai sebagai Rencana Induk yang merupakan
 proses penentuan tujuan organisasi yang terefleksikan melalui
 visi dan misi, baik secara keseluruhan maupun pada bidang
 tertentu dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan
 jelas strategi perumusan dan implementasi program, tatacara
 pelaksanaan program, serta operasi (tindakan) yang diperlukan
 untuk mencapai tujuan tersebut;
 Tujuan dari penyusunan Road Map Manajemen ASN Kementerian
 Kesehatan Tahun 2016-2021 ini adalah sebagai berikut: Untuk
 mendapatkan kemudahan dalam menyusun, mereview, dan
 mengelola ASN Kementerian Kesehatan; dalam rangka
 mengevaluasi kondisi internal dan eksternal Manajemen ASN
 untuk memetakan kondisi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
 tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan ASN Kementerian
 Kesehatan ke depan; Menyusun Road Map Manajemen ASN
 Kementerian Kesehatan yang menjadi dasar perumusan Rencana
 Jangka Panjang Pengelolaan SDM Kementerian Kesehatan.
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 Sasaran yang diharapkan dari Penyusunan Road Map
 Manajemen ASN Kementerian Kesehatan ini adalah sebagai
 berikut: Tersedianya arah kebijakan makro pengelolaan dan
 pembinaan ASN Kementerian Kesehatan; Tersedianya instrumen
 perangkai aspek-aspek manajemen yang dilaksanakan oleh
 kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan Kementerian
 Kesehatan sebagaimana amanah UU Aparatur Sipil Negara;
 Tersusunnya peta kebutuhan pengembangan pada masing-
 masing aspek manajemen SDM.
 4. Penyusunan Pedoman Manajemen Karier
 Dalam aspek pengembangan karier PNS, disebutkan bahwa
 setiap Instansi Pemerintah berkewajiban untuk melaksanakan
 pengembangan karier bagi pegawainya. Pengembangan karier
 PNS ini dilakukan berdasarkan kualifikasi, kompetensi, penilaian
 kinerja, dan kebutuhan Instansi Pemerintah, yang dilaksanakan
 dengan mempertimbangan integritas dan moralitas.
 Sesuai UU No. 5 tahun 2014 tentang ASN, Biro Kepegawaian
 Kementerian Kesehatan mempunyai tugas:
 a) Menyusun pola karier bagi pegawai Kementerian Kesehatan.
 Saat ini Kementerian Kesehatan telah memiliki Peraturan
 Menteri Kesehatan Nomor 57 tahun 2012 tentang Pola Karier
 Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Kesehatan.
 Dengan adanya UU No. 5 tahun 2014 tentang ASN,
 Permenkes tersebut perlu direview dan disesuaikan dengan
 UU tersebut.
 b) Menyusun talent management untuk memastikan bahwa
 Kementerian Kesehatan mempunyai SDM dengan jumlah dan
 kualitas yang diperlukan untuk saat ini dan di masa yang akan
 datang, yang merupakan upaya untuk membangun talent pool
 yang berkesinambungan.
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 Berdasarkan hal tersebut maka dalam rangka menunjang
 pembangunan talent pool maka disusun Pedoman Manajemen
 Karier yang berisi tentang perencanaan, pembinaan,
 pengembangan karier; pola dan jalur karier, persyaratan jabatan
 serta rumpun jabatan di lingkungan Kementerian Kesehatan.
 5. Penyusunan Pedoman Manajemen Talenta
 Kementerian Kesehatan saat sudah melakukan seleksi terbuka
 untuk JPT Pratama serta melakukan assessment centre meski
 baru sebagian kecil, dan saat ini sedang melakukan review
 Standar Kompetensi Jabatan.
 Dalam rangka menyusun talent pool bagi JPT dan JA serta
 assessment pegawai, maka perlu dibuat pedoman untuk
 melaksanakan kegiatan tersebut yang salah satunya adalah
 Pedoman Manajemen Talenta.
 Pedoman Manajemen Talenta berisi tentang pengelolaan talenta,
 proses manajemen talenta, bagaimana standar-standar potensi,
 kompetensi, kinerja untuk mendukung pelaksanaan sistem
 manajemen talenta, program pengembangan talenta (talent
 development program) hingga hal-hal yang bersifat administratif
 dalam pengelolaan manajemen talenta.
 Dalam mendukung pencapaian atas indikator kinerja yang
 ditetapkan, Subbag Pengembangan Karir didukung oleh sumber
 daya anggaran sebesar Rp. 2.565.930.000,- namun dalam
 rangka mendukung efisiensi atas penggunaan anggaran, Biro
 Kepegawaian melakukan rasionalisasi anggaran sebesar
 41,45%atau Rp. 1.063.585.000 dengan mengurangi detail
 kegiatan-kegiatan yang bersifat penunjang dan perjadin/Bimtek.
 Dari angka hasil rasionalisasi internal sejumlah Rp.
 1.502.345.000,- dapat terealisasi sebesar 96,68%.
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 4. Bagian Disiplin dan Kesejahteraan Pegawai
 a. Pemberian penghargaan dan General Check Up Pegawai
 1. Penyelesaian Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya
 Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2009 tentang Gelar, Tanda Jasa
 dan Tanda Kehormatan disebutkan bahwa Tanda Kehormatan
 Satyalancana Karya Satya adalah penghargaan negara yang
 diberikan Presiden RI kepada Pegawai Negeri Sipil yang telah
 bekerja dengan penuh kesetiaan kepada Pancasila, UUD 1945,
 Negara dan Pemerintah serta dengan penuh pengabdian,
 kejujuran, kecakapan, dan disiplin secara terus-menerus paling
 singkat 10 (sepuluh) tahun, 20 (dua puluh) tahun dan 30 (tiga
 puluh) tahun. Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya
 merupakan salah satu upaya pembinaan pegawai yang bertujuan
 untuk meningkatkan kinerja pegawai. Penyelesaian Tanda
 Kehormatan Satyalancana Karya Satya diberikan kepada
 Pegawai Negeri Sipil 2 (dua) kali dalam setahun, yaitu pada saat
 memperingati Hari Kemerdekaan RI setiap tanggal 17 Agustus
 dan memperingati Hari Kesehatan Nasional setiap tanggal 12
 November. Adapun Penyelesaian Tanda Kehormatan
 Satyalancana Karya Satya Tahun 2014, Tahun 2015 dan Tahun
 2016 adalah sebagaimana grafik dibawah ini:
 Tabel 3.24 Tanda Kehormatan SatyalancanaKarya Satya Tahun 2014, Tahun 2015, danTahun 2016
 607
 1072800
 256 634
 1136967
 393 306 497 312 394769 664
 1303
 388 344 666
 AG 2014 AG 2015 AG 2016 NOV 2014 NOV 2015 NOV 2016
 Satyalancana Karya Satya
 SL X SL XX SL XXX
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 2. Penyelesaian Pemberian Tanda Penghargaan Bakti Karya
 Husada
 Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
 1396/MENKES/SK/IX/2005 tanggal 30 September 2005 tentang
 Pedoman Penganugerahan Penghargaan Bakti Karya Husada
 kepada PNS di Lingkungan Departemen Kesehatan, disebutkan
 bahwa Tanda Penghargaan Bakti Karya Husada adalah
 penghargaan yang diberikan Menteri kesehatan kepada Pegawai
 Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Kesehatan yang telah
 bekerja secara terus-menerus (memiliki masa kerja) paling singkat
 16 (enam belas) tahun diberikan Tanda Penghargaan Bakti Karya
 Husaada Dwi Windu dan yang telah memiliki masa kerja 24 (dua
 puluh empat) tahun diberikan Tanda Penghargaan Bakti Karya
 Husada Tri Windu. Penyelesaian Tanda Penghargaan Bhakti
 Karya Husada diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil 2 (dua) kali
 dalam setahun, yaitu pada saat memperingati Hari Kemerdekaan
 setiap tanggal 17 Agustus dan memperingati Hari Kesehatan
 setiap tanggal 12 November. Adapun apabila dibandingkan
 dengan tahun 2014, tahun 2015 dan tahun 2016 mengalami
 penurunan penyelesaian pemberian penghargaan Bhakti Karya
 Husada sebagaimana grafik dibawah ini:
 Tabel 3.25 Tanda Penghargaan Bakti Karya Husada Tahun 2014 ,Tahun 2015, dan Tahun 2016
 0
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 1000
 DWI WINDU AGUS
 DWI WINDU NOV
 TRI WINDU AGUS
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 3. Penyerahan Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya dan
 Tanda Penghargaan Bakti Karya Husada
 Penyerahan Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya dan
 Tanda Penghargaan Bakti Karya Husada kepada penerima
 penghargaan dilaksanakan pada setiap Upacara Peringatan
 Kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus dan Upacara Hari
 Kesehatan Nasional tanggal 12 November melalui penyerahan
 langsung oleh Menteri Kesehatan secara simbolis maupun
 pengiriman melalui ekspedisi dan pengiriman langsung. Untuk
 penyerahan penghargaan secara langsung oleh Menteri
 Kesehatan kepada kurang lebih 10 (sepuluh) orang simbolis
 yang mewakili seluruh Unit Utama Kementerian Kesehatan.
 Adapun apabila dibandingkan dengan tahun 2014, tahun 2015
 dan tahun 2016 terjadi perubahan jumlah simbolis sebagaimana
 grafik dibawah ini:
 Grafik 3.26 Penyerahan Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya dan
 Tanda Penghargaan Bakti Karya Husada Tahun 2014 – 2016
 6 6 6 5 6
 2
 4 4 4 5 410
 AGS 2014 AGS 2015 AGS 2016 NOV 2014 NOV 2015 NOV 2016
 Simbolis Penerima Penghargaan
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 4. Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan Pejabat dan Pegawai
 Kementerian Kesehatan di Lingkungan Kantor Pusat
 Dalam rangka usaha pembinaan aparatur sipil negara, perlu
 dilaksanakan Pemeriksaan Kesehatan bagi Pejabat Kementerian
 Kesehatan di Lingkungan Kantor Pusat agar dapat menjalankan
 tugas dan fungsi secara berdaya guna dan berhasil guna, perlu
 dilakukan pemeriksaan kesehatan yang bermutu,
 berkesinambungan serta terintegrasi. Pemeriksaan kesehatan
 tahun 2016 bagi pejabat kementerian kesehatan di lingkungan
 kantor pusat dimaksudkan untuk mempertahankan derajat
 kesehatan pejabat sesudah berada dalam jabatannya, serta
 menilai kemungkinan adanya indikasi penyakit akibat pengaruh
 dari pekerjaan sedini mungkin, sehingga dapat dilakukan upaya
 pencegahan. Pemeriksaan kesehatan tahun 2016 bagi pejabat
 kementerian kesehatan di lingkungan kantor pusat bertujuan agar
 dapat mengetahui status kesehatan dan apabila terdapat penyakit
 dapat diketahui sejak dini, dapat memantau perjalanan penyakit
 yang diderita, bisa mencegah timbulnya penyakit. Tahun 2014,
 tahun 2015 pemeriksaan kesehatan ditujukan bagi Pejabat Eselon
 di lingkungan Kementerian Kesehatan kantor pusat, begitu pula di
 tahun 2016.
 Pemeriksaan Kesehatan dilaksanakan berdasarkan Nota
 Kesepahaman (MoU) dan Perjanjian Kerjasama (PKS) antara
 Kementerian Kesehatan dengan 4 (empat) Rumah Sakit
 Pemerintah yaitu RSPAD Gatot Soebroto, RSAL Dr. Mintohardjo,
 Lakespra Saryanto dan RSUP Persahabatan, sebagai gambaran
 dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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 Grafik 3.27 Realisasi Pemeriksaan Kesehatan Tahun 2014, 2015, dan Tahun 2016
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 5. Penetapan Tim Penguji Kesehatan (TPK)
 Tim Penguji Kesehatan merupakan Tim yang diangkat
 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan pada Rumah
 Sakit baik di Provinsi/ Kabupaten/ Kota dan bertugas untuk
 memeriksa kesehatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang
 akan ditingkatkan statusnya menjadi Pegawai Negeri Sipil serta
 memeriksa kesehatan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
 masalah kesehatan/ sakit, akan diangkat dalam jabatan tertentu
 serta akan melakukan pendidikan ke luar negeri. SK TPK yang
 telah ditetapkan oleh Kepala Biro Kepegawaian atas nama Menteri
 Kesehatan RI pada tahun 2016 adalah sejumlah 29 SK. Adapun
 surat permohonan pengujian kesehatan bagi PNS yang
 mempunyai masalah kesehatan/ sakit sejumlah 22 surat, dengan
 surat pengantar hasil pengujian kesehatan bagi PNS yang
 mempunyai masalah kesehatan/ sakit sejumlah 17 surat.
 Dukungan anggaran yang dialokasikan untuk mendukung pencapaian
 kinerja pada Subbag Penghargaan dan Kesejahteraan Pegawai
 adalah sebesar Rp 1.958.220.000 yang kemudian juga dilakukan
 proses efisiensi dengan melakukan rasionalisasi kegiatan-kegiatan
 prioritas dan penunjang, seperti pengurangan komponen kegiatan
 yang berkaitan dengan crash program/ Samsat dan Perjadin. Dari
 proses tersebut Rp. 551.474.000,- atau 28,16% dilakukan efisiensi.
 Sehingga kekuatan anggaran Subbag Penghargaan dan
 Kesejahteraan Pegawai pada tahun 2016 adalah sebesar Rp.
 1.406.746.000,- dengan pencapaian realisasi di tahun 2016 sebesar
 97,93%.
 b. Penegakan Hukuman Disiplin Pegawai
 1. Percepatan penyelesaian permasalahan kepegawaian
 Kegiatan ini bertujuan untuk menjamin ketaatan dan/atau
 ketertiban pegawai (Penerapan Peraturan dan Kebijakan bidang
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 Kepegawaian) serta mendukung percepatan penyelesaian
 masalah kepegawaian, dengan keluaran/output: jumlah pegawai
 yang menerima hukuman disiplin, sedangkan hasil/outcome:
 tercapainya penyelesaian masalah kepegawaian di lingkungan
 Kementerian Kesehatan. Adapun pengertian Disiplin Pegawai
 Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk
 mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan
 dalam peraturan perundang-undangan dan atau peraturan
 kedinasan yang apabila dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Di
 dalam era reformasi birokrasi sekarang ini Pegawai Negeri Sipil
 dituntut untuk memaksimalkan kinerja individu. Kinerja individu
 tersebut dinilai berdasarkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) (60%)
 dan Perilaku Pegawai (40%) sebagai indikator penilaiannya yang
 dilakukan penilaian pada akhir tahun. Berdasarkan Peraturan
 Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri
 Sipil pada Pasal 7 dijelaskan bahwa tingkat hukuman Disiplin PNS
 terbagi menjadi 3 (tiga) bagian/jenis:
 a) Hukuman Disiplin Ringan
 b) Hukuman Disiplin Sedang
 c) Hukuman Disiplin Berat
 Sepanjang tahun 2015 penyelesaian masalah kepegawaian terkait
 penegakkan disiplin PNS sesuai dengan PP Nomor 53 Tahun 2010
 dapat digambarkan sebagaimana grafik dibawah ini :
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 Grafik 3.28 Realisasi Penegakan Disiplin PNS Tahun 2016
 2. Pemberian Ijin Perceraian dan Surat Keterangan Perceraian
 Yang dimaksud dengan Pemberian Ijin Melakukan Perceraian
 adalah suatu ijin berupa penetapan surat keterangan dari Pejabat
 Pembina Kepegawaian dalam hal ini Menteri Kesehatan bagi PNS
 Golongan III/a keatas dan Sekretaris Jenderal untuk PNS
 Golongan III kebawah, diperuntukkan bagi PNS yang menggugat
 cerai pasangannya. Sedangkan Surat Keterangan Perceraian
 adalah suatu ijin yang berupa surat penetapan dari Pejabat
 Pembina Kepegawaian dalam hal ini Menteri Kesehatan ditujukan
 Golongan III/a keatas dan Sekretaris Jenderal untuk PNS
 Golongan III kebawah, diperuntukkan jika PNS yang digugat cerai
 pasangannya.
 Percepatan penyelesaian pemberian ijin perceraian dan surat
 keterangan perceraian dengan keluaran/output : Penetapan surat
 keterangan Ijin Perceraian dan surat keterangan Perceraian,
 sedangkan hasil/outcome : terselesaikannya pemberian surat
 keterangan tepat sasaran dan penerapan disiplin pegawai.
 Sebagai gambaran penyelesaian surat keterangan perceraian
 dalam kurun waktu 2016 dapat disajikan sesuai grafik dibawah ini :
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 Grafik 3.29 Realisasi Pemberian Ijin Perceraian dan
 Surat Keterangan Perceraian Tahun 2014 – 2016
 Berdasarkan grafik sebagaimana tersebut diatas dapat dijelaskan
 bahwa Pegawai Negeri Sipil yang mengajukan ijin untuk mengugat
 cerai dan melakukan perceraian mengalami penurunan dari tahun
 2014 sejumlah 47 orang, pada tahun 2015 sejumlah 41, dan pada
 Tahun 2016 sejumlah 45 orang.
 3. Pemberian Cuti bagi PNS di Lingkungan Kementerian Kesehatan
 Yang dimaksud Cuti adalah keadaan tidak masuk kerja yang
 diijinkan dalam jangka waktu tertentu dengan keluaran/output :
 surat keterangan cuti, sedangkan hasil/outcome : terselesaikannya
 penerbitan surat keterangan cuti tepat sasaran. Adapun realisasi
 Pemberian Cuti PNS di Lingkungan Kementerian Kesehatan
 selama tahun 2016 dapat dilihat pada grafik 3.30 dibawah ini:
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 Grafik 3.30 Pemberian Cuti PNS Tahun 2016
 4. Konsolidasi Penanganan Kasus-kasus Hukum Masalah
 Kepegawaian
 Konsolidasi Penanganan Kasus-kasus Hukum Masalah
 Kepegawaian dilaksanakan menjadi 2 (dua) kegiatan. Pembagian
 tersebut dilakukan mengingat penanganan masing-masing
 permasalahan memiliki perbedaan. Pembagian tersebut sebagi
 berikut:
 a. Pelaksanaan Konsolidasi Dan Penanganan Kasus Hukum
 Masalah Kepegawaian Khusus
 Konsolidasi Dan Penanganan Kasus Hukum Masalah
 Kepegawaian Khusus dilaksanakan dalam rangka untuk
 merumuskan penyelesaian permasalahan kepegawaian yang
 ada di Lingkungan Kementerian Kesehatan. Pelaksanaan
 Konsolidasi Penanganan Kasus-kasus Hukum Masalah
 Kepegawaian bertempat di Hotel New Saphir Jogjakarta pada
 tanggal 18 – 20 Maret 2016, dengan sasaran penyelesaian
 masalah kepegawaian di lingkungan Direktorat Jenderal
 Pelayanan Kesehatan dan Badan Pengembangan dan
 Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan.
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 Jumlah Konsolidasi Penanganan Kasus-kasus Hukum Masalah
 Kepegawaian yang dihadiri oleh perwakilan Badan
 Kepegawaian Negara dan Inspektorat Jenderal Kementerian
 Kesehatan sebagai berikut:
 Tabel 3.20 Jumlah Konsolidasi Penanganan Kasus
 NO UNIT UTAMA JUMLAH
 PERMASALAHAN
 1. Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan 33
 2. Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan
 5
 b. Review Penyelesaian Masalah Kepegawaian
 Review Penyelesaian Masalah Kepegawaian dilakukan untuk
 menyelesaikan permasalahan kepegawaian langsung di lokasi
 unit kerja. Untuk tahun 2016 telah dilakukan review sebagai
 berikut:
 Tabel 3.21 Reviu Penyelesaian Masalah Kepegawaian
 Review permasalahan kepegawaian dilakukan selain untuk
 menyelesaikan permasalahan yang ada di UPT juga diberikan
 Bimbingan Teknis mengenai penanganan masalah pegawai
 NO LOKASI WAKTU PELAKSANAAN
 1.                     BANDUNG
 2.                     TASIKMALAYA
 3.                     CILOTO
 4.                     YOGYAKARTA
 5.                     PADANG
 6.                     SULAWESI TENGGARA
 7.                     BENGKULU
 8.                     SULAWESI TENGAH
 9.                     MEDAN
 10.                 KALIMANTAN TIMUR
 11.                 NUSA TENGGARA BARAT
 12.                 KALIMANTAN SELATAN
 13.                 PEKANBARU
 14.                 JAMBI
 15.                 KALIMANTAN BARAT
 16.                 ACEH
 APRIL S.D JUNI 2016
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 khususnya terkait Penegakan Sisiplin PNS sebagaimana diatur
 dalam Peraturan Pemerintah nomor 53 tahun 2010 tentang
 Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Selain masalah disiplin juga
 disampaikan mengenai Cuti PNS yang diatur dalam Peraturan
 Pemerintah nomor 24 Tahun 1976 serta penanganan
 permohonan Perceraian yang diatur dalam Peraturan
 Pemerintah nomor 10 Tahun 1983 yang diubah dengan
 Peraturan Pemerintah nomor 45 tahun 1990.
 c. Review Peraturan dan Penyusunan Juklak/Juknis Kepegawaian
 Pada tahun 2016 telah dilakukan review Peraturan dan
 Penyusunan sebagai berikut:
 1. Peraturan Menteri Kesehatan nomor
 510/MENKES/PER/VII/2009 jo. Permenkes Nomor
 HK.02.02/MENKES/076/I/2010 Tentang Pemberian Kuasa
 Dan Pendelegasian Kewenangan Penandatanganan
 Nota/Surat Persetujuan Dan Keputusan Mutasi Kepegawaian
 Di Lingkungan Departemen Kesehatan.
 2. Standar Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan
 (SOP-AP) Biro Kepegawaian
 Review ini diperlukan mengingat peraturan tersebut perlu
 dilakukan revisi mengingat perkembangan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku dan kebutuhan
 organisasi.
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 Dalam mendukung pencapaian atas indikator kinerja yang ditetapkan,
 Subbag Peraturan Kepegawaian dan Penegakan Disiplin Pegawai
 didukung oleh sumber daya anggaran sebesar Rp. 665.190.000,-
 namun dalam rangka mendukung efisiensi atas penggunaan
 anggaran, Biro Kepegawaian melakukan rasionalisasi anggaran
 sebesar 15,06% atau Rp. 100.163.000 dengan mengurangi detail
 kegiatan-kegiatan yang bersifat penunjang dan perjadin/Bimtek. Dari
 angka hasil rasionalisasi internal sejumlah Rp. 565.027.000,- dapat
 terealisasi sebesar 96,55%. Subbag Peraturan Kepegawaian dan
 Penegakan Disiplin Pegawai juga diberikan alokasi atas pemanfaatan
 anggaran dengan ditundanya seleksi CPNS Pelamar Umum sebesar
 Rp. 50.000.000,- untuk kegiatan pengadaan bahan cetakan terkait
 program anti pungli di lingkungan Biro Kepegawaian.
 c. Dukungan layanan ketatausahaan dan perkantoran
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu Pegawai
 Negeri Sipil Kementerian Kesehatan Pusat melalui pembinaan
 administrasi kepegawaian dengan kegiatannya meliputi pembinaan
 administrasi kepegawaian, pengelolaan administrasi keuangan dan
 BMN, penyusunan rencana kerja dan anggaran unit kerja, bimbingan
 teknis pengelola keuangan dan BMN, pengelolaan pengadaan barang
 dan jasa, monitoring dan evaluasi pelaksanaan program kegiatan dan
 penyusunan rencana strategis unit kerja, perencanaan program tahun
 yang akan datang, serta pelaporannya. Sedangkan hasil/outcome:
 tersedianya dokumen perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
 monitoring dan evaluasi serta pelaporanya. Adapun kegiatan
 peningkatan ketatausahaan dan perkantoran sebagai berikut:
 1. Meningkatkan kemampuan SDM Biro Kepegawaian
 Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas SDM di lingkungan
 Biro Kepegawaian Setjen Kementerian Kesehatan dengan
 kegiatannya melalui peningkatan kapasitas SDM pegawai,
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 keluaran/output: jumlah pegawai yang telah mengikuti pendidikan,
 pelatihan keterampilan dan teknis dalam rangka meningkatkan
 pengetahuan guna pelaksanaan tugas, sedangkan hasil/outcome:
 meningkatnya pengetahuan/keterampilan dan kapasitas jumlah
 pegawai. Pelaksanaan kegiatan peningkatan Kapasitas SDM Biro
 Kepegawaian dapat dilihat sebagaimana gambar dibawah ini :
 Gambar 3.2 Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas SDM
 Tahun 2016
 2. Pengelolaan Surat/Berkas Masuk
 Proses pengelolaan surat masuk di Biro Kepegawaian sudah
 berdasarkan sistem surat usul melalui online/agenda online
 berbasis Website yang dapat dilakukan di seluruh wilayah dan
 terintegrasi dengan database Pegawai (SIMKA/SIMPEG).
 Kondisi/status proses surat masuk langsung terekam ke database
 pegawai, sehingga dapat dimonitor dan diketahui keberadaan
 prosesnya (distribusi dan jumlah surat usul yang masuk). Setiap
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 pegawai yang sedang melakukan usul penyelesaian administrasi
 kepegawaian, proses kepegawaianya dapat dilihat dan
 diinformasikan bila usul proses kepegawaiannya ada kendala,
 dengan demikian dapat segera diperbaiki/dilengkapi, sebagaimana
 dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
 Adapun jumlah surat masuk pada tahun 2016 sebanyak 34.052
 surat/berkas, dibandingkan dengan tahun 2015 terjadi peningkatan
 penerimaan jumlah surat/berkas masuk sebanyak 22.243
 surat/berkas, sebagaimana dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
 Grafik 3.31 Jumlah Pengelolaan Surat/Berkas Masuk
 3. Pengelolaan Unit Layanan Terpadu
 (ULT) Unit Layanan Terpadu (ULT)
 merupakan akses layanan registrasi
 satu pintu yang diselenggarakan di
 Gedung Prof. Dr. Sujudi Lantai 5, yang
 bertujuan untuk memudahkan akses
 pelayanan kepada masyarakat secara
 terpadu dan transparan. sedangkan
 Unit kerja sebagai penanggung-jawab
 Pengelolaan Unit pelayanan terpadu
 adalah Pusat Komunikasi Publik.
 Pengelolaan Unit Layanan Terpadu
 -
 20.000
 40.000
 2015 2016
 22.243 34.052
 Pengelolaan Surat/Berkas Masuk
 Gambar 3.3 Unit Layanan Terpadu
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 (ULT) mulai beroperasi pada tanggal 26 April 2010 dengan jenis
 layanan yang dilakukan di Unit Layanan Terpadu (ULT) antara lain:
 1. Loket 1 – Perijinan sarana produksi dan distribusi kefarmasian –
 Ditjen Binfar dan Alkes
 2. Loket 2 – Perijinan sertifikasi alkes dan PKRT - Ditjen Binfar dan
 Alkes
 3. Loket 3 dan 4 – Registrasi alkes dan PKRT – Ditjen Binfar dan
 Alkes
 4. Loket 5 – Konsultasi Perijinan Alkes – Ditjen Binfar dan Alkes
 5. Loket 6 – Registrasi Apoteker - Ditjen Binfar dan Alkes
 6. Loket 7 – Layanan Informasi PPSDM Kesehatan – Badan
 PPSDM Kesehatan
 7. Loket 8 – Pengusulan Angka Kredit Tenaga Kesehatan- Ditjen
 Bina Upaya Kesehatan
 8. Loket 9 - Pengaduan dan permohonan Informasi – Pusat
 Komunikasi Publik
 9. Loket 10 dan 11 – Pelayanan Urusan Kepegawaian – Biro
 Kepegawaian.
 Adapun penyelenggaraan pelayanan administrasi dan konsultasi
 kepegawaian dilakukan di loket 10 dan loket 11, dengan
 keluaran/output: pelayanan administrasi kepegawaian yang prima,
 sedangkan hasil/outcome: meningkatnya pelayanan kepegawaian
 yang cepat, tepat sasaran, efisien, bersih dan terpadu.
 Jumlah kunjungan pelayanan proses pengelolaan administrasi
 kepegawaian dan konsultasi penyelesaian masalah kepegawaian,
 mengalami penurunan pada tahun 2016 dibandingkan tahun 2015
 sebagaimana grafik dibawah ini:
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 Grafik 3.32 Jumlah Kunjungan Tamu Tahun 2015 dan Tahun 2016
 Subbag Tata Usaha Biro pada tahu 2016 adalah yang paling banyak
 menerima realokasi anggaran atas penundaan kegiatan Seleksi
 CPNS dari Pelamar Umum. Dari anggaran yang semula dialokasikan
 sejumlah Rp. 1.073.383.000,- ditambahkan sebesar 8,02% yang
 digunakan untuk menunjang kegiatan prioitas Biro Kepegawaian
 secara keseluruhan, seperti Penguatan Orientasi SDM, Penataan
 Arsip Internal Biro, Penguatan Perencanaan dan Anggaran,
 Pendampingan Pembinaan Administrasi Kepegawaian dan
 sebagainya. Dari kekuatan anggaran sebesar Rp. 2.232.843.000,-,
 dapat terealisasi sebesar 93,55%.
 Untuk Dukungan Layanan Organisasi, dari anggaran semula sebesar
 Rp. 2.783.446.000 dilakukakan rasionalisasi kegiatan-kegiatan
 penunjang seperti pengurangan frekuensi RDK, belanja oldat dan
 Pertemuan Fullboard/Fullday sebesar Rp. 582.358.000,- (20,92%)
 sehingga alokasi terakhir yang dapat dimanfaatkan menjadi Rp.
 2.201.088.000,- dimana 97,50% dapat terealisasi di tahun 2016.
 Sedangkan pada kegiatan Operasional dan Pemeliharaan
 Perkantoran (Belanja Mengikat) juga dilakukan rasionalisasi dengan
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 mengurangi frekuensi pengadaan Pakaian Dinas, Tanaman Penghias
 Kantor, Belanja Persediaan Biro, dan sebagainya sebesar 12,29%
 atau Rp. 406.662.000,- dari alokasi semula sebesar Rp.
 3.308.400.000,-. Sehingga dari alokasi Belanja Operasional dan
 Pemeliharaan Perkantoran sebesar Rp. 2.901.738.000,- pada tahun
 2016 dapat terealisasi sebesar 97,92%.
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 Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja dari Biro Kepegawaian Sekretariat
 Jenderal Kementerian Kesehatan ini dibuat sebagai pertanggungjawaban tertulis
 atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya yang
 dimiliki dalam pelaksanaan program kegiatan yang sudah diamanahkan dan
 ditetapkan dalam kurun waktu Januari – Desember 2016.
 Laporan Akuntabilitas Kinerja ini juga sebagai bahan pendukung sarana untuk
 menyampaikan hasil capaian kinerja Sekretaris Jenderal kepada Menteri
 Kesehatan dan seluruh pemangku kepentingan, baik yang terkait langsung
 maupun tidak langsung dalam kurun waktu tahun 2016 serta sebagai sumber
 informasi untuk perbaikan dan peningkatan kinerja secara berkesinambungan.
 Secara umum dapat disimpulkan bahwa Biro Kepegawaian telah dapat
 merealisasikan program dan kegiatan tahun 2016 dalam rangka mendukung
 pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi yang lebih besar, yaitu
 Kementerian Kesehatan. Keberhasilan yang telah dicapai di tahun 2016
 diharapkan dapat menjadi parameter agar program kegiatan dimasa mendatang
 dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, sedangkan segala kekurangan dan
 hal-hal yang menghambat tercapainya target dan rencana program kegiatan
 diharapkan dapat dicarikan pemecahannya serta diselesaikan dengan
 mengedepankan profesionalisme di lingkungan Satuan Kerja Biro Kepegawaian
 Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan.
 Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi, pemantauan
 perkembangan dan sinkronisasi rencana aksi serta perencanaan di tahun
 mendatang agar segala yang dilakukan melalui berbagai program kegiatan dapat
 ditindaklanjuti. Semua masukan dan tanggapan merupakan suatu bahan
 pertimbangan dalam memperbaiki kinerja Biro Kepegawaian di masa mendatang.
 BAB IV
 PENUTUP



			
LOAD MORE        

            

    

    
    
        
        
        
                

                

                

        
                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        penyuluhan dokcil p3k

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        P3K Shock & Perdarahan

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        P3k dokter kecil

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        P3K tampil

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        WordPress.com€¦ · A. CALON PTT PENGAMANAN HUTAN Lampiran : Nomor 196/kphplakitan/2016 Tanggal : 9 Desember 2016 Formasi PTT PAMHUT PTT PAMHUT PTT PAMHUT PTT PAMHUT

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        p3k Gangguan Lokal

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        p3k presentasi

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Dokcil 2015 P3K

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        upipress.upi.eduupipress.upi.edu/assets/file/Rekap_Kehadiran_Bulan_April_2017.pdfPTT PTT PTT PTT PTT Jam Kerja Bulan 157.5 157.5 157.5 157.5 157.5 157.5 Hari Hari Masuk Masuk Hari

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Materi P3K

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        pelatihan P3K

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        P3K  PRAMUKA

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        p3k lab biologi

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        P3K Bidai Balut

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        244249106 makalah-p3k

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Makalah p3k Keracunan.edit

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        5. William- p3k

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        PRESENTASI P3K KERACUNAN

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Preplaning P3K Integratif

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        DIRJEN P3K

                    

                                    

                                    

        

        
    


















    
        
            
                Bahasa

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Halaman

                	Kategori
	Tentang kami
	Hubungi kami


            

            
                Hukum

                	Ketentuan penggunaan
	DMCA
	Kebijakan Cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOKUMEN

        

                    
                	
	


            

            











    

